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ABSTRAK

Nuriyatul Inayatil Yaqinah. 2020, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Fee Based
Income, Spread Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio
terhadap profitabilitas”.

Pembimbing : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM

Kata Kunci : Fee Based Income, Spread Bagi Hasil, Financing to Deposit
Ratio, Profitabilitas

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Fee Based
Income, spread bagi hasil dan Financing to Deposit Ratio secara simultan dan
parsial terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) yang
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini menggunakan populasi
14 Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
periode 2014-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 9 BUS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fee based income tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA), sedangkan spread bagi hasil dan financing to deposit ratio berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dikemukakan implikasi bahwasannya BUS yang ingin meningkatkan nilai ROA
nya, maka salah satu cara yang dilakukan yakni dengan meningkatkan nilai
spread bagi hasil dan nilai financing to deposit ratio yang memiliki pengaruh
terhadap ROA.
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ABSTRACT

Nuriyatul Inayatil Yaginah. 2020, Thesis. Title: "The Effect of Fee Based
Income, Profit Sharing Spreads and Financing to Deposit
Ratio on profitability”.

Supervisor : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM

Keywords . Fee Based Income, Profit Sharing Spread, Financing to
Deposit Ratio, Profitability

The purpose of this study is to analyze the effect of Fee Based Income,,
profit sharing spread and Financing to Deposit Ratio simultaneously and
partially on Profitability (ROA) on Islamic Commercial Banks (BUS) Registered
at the Financial Services Authority (OJK) . This study uses a population of 14
Sharia Commercial Banks (BUS) registered at the Financial Services Authority
(OJK) for the 2014-2018 period. The sampling technique uses purposive sampling
with a sample size of 9 Islamic Commercial Banks (BUS). The results showed that
fee based income had a negative and not significant effect on profitability (ROA),
while the profit sharing spread and financing to deposit ratio had a positive and
significant effect on profitability. Based on these results it can be stated the
implication that BUS wants to increase the value of its ROA, one way to do that is
by increasing the value of the profit sharing spread and the value of financing to
deposit ratio which has an influence on ROA.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah menjelaskan bahwa bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang
haram (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Adapun produk perbankan syariah
penghimpunan dana, penyaluran dana dan jasa perbankan syariah atau disebut
dengan fee based income.

Fee based income merupakan pendapatan yang diperoleh dari jasa-jasa bank
syariah yaitu produk selain pembiayaan. Adapun sumber-sumber yang
menghasilkan fee based income diantaranya adalah biaya transfer, inkaso, biaya
Kliring bank syariah, safe deposit box dan lain sebagainya. Selain fee based
income, perbankan syariah juga memiliki spread bagi hasil. Spread bagi hasil
merupakan keutungan yang diterima oleh bank syariah dari bagi hasil atas
pembagian keuntungan simpanan bagi hasil. Bank perlu menyusun strategi dalam
upayanya untuk memperoleh keuntungan. Dalam penelitian ini, spread bagi hasil
akan dihitung berdasarkan perbandingan antara bagi hasil yang diterima oleh
pihak bank, dengan bagi hasil yang disalurkan kepada nasabah (Riyanto, 2016).
Financing to deposit ratio menurut Dendawijaya (2009), adalah rasio antara
seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh
bank. Sedangkan menurut Kasmir (2007), financing to deposit ratio merupakan
rasio untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat.



Fenomena yang mendukung terdapat pada artikel yang di terbitkan oleh
CNBC Indonesia tahun 2020 dimana artikel tersebut menjelaskan mengenai
Analis: Fee Based Income Penopang Kinerja BBCA Q1-2020. Dari sini dapat
disimpulkan bahwasannya peneliti merasa tertarik untuk mengambil fee based
income sebagai salah satu dari variabel bebas yang akan di teliti

(https://www.cnbcindonesia.com/). Sedangkan untuk spread bagi hasil dan

financing to deposit ratio peneliti merasa tertarik karena penelitian yang
dilakukan oleh Nugiah (2018) yang berjudul “Pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee
Based Income dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016)“ dimana peneliti menemukan bahwa
spread bagi hasil dan financing to deposit ratio memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas.

Bank syariah perlu meningkatkan Kinerjanya, agar tetap dalam keadaan
sehat dan efisien. Salah satu indikator yang tepat untuk mengukur kinerja suatu
perusahaan adalah menggunakan profitabilitas. Profitabilitas dapat diukur dengan
return on assets. Jadi, Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan profitabilitas, melalui variabel return on assets.

Adapun komposisi return on assets, fee based income, spread bagi hasil,
dan financing to deposit ratio pada Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di

OJK periode 2014-2018 terdapat pada tabel 1.1 sebagai berikut :


https://www.cnbcindonesia.com/

Tabel 1.1
Komposisi Return On Assets, Fee Based Income, Spread Bagi Hasil,
dan Financing to Deposit Ratio pada BUS
Periode 2014-2018

Tahun [ ROA (%) Fee Based Income | Spread Bagi Hasil FDR (%)
(Rp Milyar) (Rp Milyar)

2014 0,41 1.640 13.577 86,66

2015 0,49 1.298 14.772 88,03

2016 0,63 1.246 13.179 85,99

2017 0,63 1.555 15.602 79,61

2018 1,28 1.532 17.113 78,53

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id)

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat komposisi return on assets, fee based
income, spread bagi hasil dan financing to deposit ratio periode 2014-2018.
Adapun return on assets terendah pada tahun 2014 yaitu 0,41% dan return on
assets tertinggi pada tahun 2018 yaitu 1,28%. Perolehan fee based income dan
spread bagi hasil mengalami fluktuatif. Fee based income tertinggi pada tahun
2014 sebesar 1.640 milyar dan terendah pada tahun 2016 yakni sebesar 1.246
milyar, sedangkan spread bagi hasil tertinggi pada tahun 2018 sebesar 17.113
milyar dan spread bagi hasil terendah pada tahun 2016 yakni sebesar 13.179
milyar. Sementara untuk FDR juga mengalami tren kenaikan dan penurunan,
adapun hasil tertinggi pada tahun 2015 yakni sebesar 88,03% dan terendah pada
tahun 2018 yakni sebesar 78,53%.

Berikut pada Grafikl.1 adalah pergerakan rasio return on assets, fee based
income, spread bagi hasil dan financing to deposit ratio pada BUS yang terdaftar

di OJK Periode 2014-2018 :



Adapun penelitian terdahulu, masih terdapat beberapa hasil yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Gracious (2014) di mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa fee based income tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
pada industri di OJK. Penelitian dengan hasil yang sama juga dilakukan oleh
lImiatus (2014), menyatakan bahwa variabel spread memiliki hubungan tidak
searah dan sangat kuat terhadap return on assets, kemudian Suryani (2011),
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan financing to deposit ratio
terhadap profitabilitas.

Penelitian dengan hasil yang berbeda dilakukan oleh Maulidya (2017) di
mana hasil penelitian menunjukkan bahwa fee based income berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini juga di dukung oleh penelitian dari
Nugiah (2018), menunjukkan bahwa spread bagi hasil berpengaruh positif
terhadap return on assets. Selain itu, penelitian dari Ubaidillah (2016) dengan
hasil variabel financing to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on assets.

Penelitian-penelitian terdahulu hanya meneliti satu pokok permasalahan
saja, dalam satu penelitian hanya meneliti fee based income saja, spread bagi hasil
saja atau financing to deposit ratio saja. Penelitian yang mencakup langsung
ketiganya relatif masih sangat sedikit, dan untuk yang diketahui hanya dari
penelitian Nugiah (2018). Hasil dari penelitian-penelitian terdahulu terdahulu
menunjukkan masih ada perbedaan pendapat oleh masing-masing peneliti.

Kondisi ini menyebabkan peneliti ingin mengambil judul “Pengaruh Fee Based



Income, Spread Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio terhadap
Profitabilitas”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian sebelumnya, maka di
susun rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh antara fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio secara parsial terhadap return on assets pada
BUS yang terdaftar di OJK Periode 2014-2018?
2. Apakah terdapat pengaruh antara fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio secara simultan terhadap return on assets pada
BUS yang terdaftar di OJK Periode 2014-2018?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio secara parsial terhadap return on assets pada
BUS yang terdaftar di OJK Periode 2014-2018.
2. Untuk mengetahui pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio secara simultan terhadap return on assets pada
BUS yang terdaftar di OJK Periode 2014-2018.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

antara lain:



1. Bagi Umum
Sebagai sumber informasi dan referensi untuk memilih perbankan mana
yang ingin di percayai sebagai penyimpan dana serta untuk menambah
pengetahuan bagi pembaca.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai hubungan antara fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio, terhadap profitabilitas BUS yang Terdaftar di
OJK Periode 2014-2018.
1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini hanya fokus pada dua variabel, berupa variabel dependen (Y),
yaitu return on assets dan variabel independen yaitu fee based income (X;),
spread bagi hasil (X,) dan financing to deposit ratio (X3) yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen BUS

yang terdaftar di OJK periode 2014-2018.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu, masih terdapat beberapa hasil yang berbeda.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Maulidya (2017) di mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa fee based income berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, penelitian Maulidya berbeda dengan penelitian Gracious (2014) di
mana hasil penelitian menunjukkan bahwa fee based income tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Lalu pada spread bagi hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nugiah (2018), menunjukkan bahwa spread bagi hasil berpengaruh positif
terhadap return on assets, sedangkan penelitian dengan hasil yang berbeda
dilakukan oleh Ilmiatus (2014), menyatakan bahwa variabel spread memiliki
hubungan tidak searah dan sangat kuat terhadap return on asset. Selain itu,
penelitian tentang financing to deposit ratio yang dilakukan oleh Ubaidillah
(2016) menunjukkan bahwa hasil variabel financing to deposit ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return on assets, adapun penelitian dengan hasil
yang berbeda dilakukan oleh Suryani (2011), menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh signifikan financing to deposit ratio terhadap profitabilitas.

Kemudian ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesinambungan
dengan penelitian terkini yakni penelitian dari; Ahmad (2015), Eissa dkk (2018),
Saleh (2019) dan Vivi (2019), dimana beberapa rasio yang mereka teliti memiliki

kesamaan dengan penelitian terkini.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama, Tahun, Variabel dan
Metode/ Perbedaan
No. Judul Indikator atau Analisis Hasil "
penelitian
Penelitian Fokus Penelitian Data
1. | Suryani, (2011) | 1.Variabel Metode Analisis regresi Adapun perbedaan
dependen penelitian | menunjukkan antara penelitian
Analisis menggunakan deskriptif | tidak adanya terkini dengan
pengaruh Return On kuantitatif | pengaruh penelitian
Financing to Assets (ROA). signifikan terdahulu terdapat
Deposit Ratio 2. Variabel Financing to pada periode
terhadap independen Deposit Ratio waktu
Profitabilitas menggunakan terhadap yang digunakan
Perbankan Financing to Profitabilitas yaitu tahun
Syariah. Deposit Ratio. 2008-2010.

2. Gracious . Variabel Metode Adapun perbedaan
Madamba dependen penelitian | 1. Fee Based antara penelitian
Masie, (2014) menggunakan deskriptif Income dan terkini dengan

Return On kuantitatif Intellectual penelitian
Pengaruh Fee Assets (ROA) Capital (value | terdahulu terdapat
Based Income . Variabel added pada variabel
dan Intellectual independen employed, independen
Capital menggunakan value added menggunakan
terhadap Fee Based human capital, | Intellectual
Profitabilitas Income dan dan structural Capital (value
pada Industri Intellectual capital value added
Perbankan di Capital (value added) employed, value
BEI. added berpengaruh added human
employed, value secara simultan | capital, structural
added human terhadap capital value
capital, profitabilitas added).
structural pada industri
capital value perbankan di
added). BEI
2. Fee Based
Income tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
pada industri
perbankan di
BEL.

3. limatus 1. Variabel Metode Adapun perbedaan

Sa’diyah, (2014) dependen penelitian (L. Variabel Spread | antara penelitian
mengunakan deskriptif memiliki terkini dengan

Analisis Return On kuantitatif hubungan tidak | penelitian

Hubungan Assets (ROA) searah dan terdahulu terdapat

Spread, Fee dan Return sangat kuat pada variabel

Based Income, On Equity terhadap ROA, | dependen

dan Financing (ROE). variabel Fee Menggunakan

to Deposit Ratio | 2. Variabel Based Income Return On

Terhadap Independen memiliki Equity (ROE)

Profitabilitas menggunakan hubungan




Perbankan Spread, Fee positif, bersifat
Syariah di Based Income searah dan
Indonesia. dan Financing sangat kuat
to Deposit terhadap ROA,
Ratio (FDR). variabel
Financing to
Deposit Ratio
(FDR) memiliki
hubungan tidak
searah dan
sangat kuat
terhadap ROA.
. Variabel Spread
memiliki
hubungan yang
tidak searah dan
sangat lemah
terhadap ROE,
variabel Fee
Based Income
memiliki
hubungan
searah dan
sangat lemah
terhadap ROE,
variabel
Financing to
Deposit Ratio
(FDR) memiliki
hubungan tidak
searah dan
sangat lemah
terhadap ROE.
Ahmad Apandi 1. Variabel Metode Adapun perbedaan
(2015) dependen penelitian FDR antara penelitian
menggunakan | deskriptif berpengaruh terkini dengan
Pengaruh pembiayan kuantitatif signifikan penelitian
Financing to mudharabah terhadap terdahulu terdapat
Deposit Ratio 2. Variabel pembiayaan pada :
(FDR), Non independen mudharabah 1. Periode waktu
Performing menggunakan NPF tidak yang
Financing Financing to berpengaruh digunakan
(NPF), Return Deposit Ratio terhadap 2009-2013
On Assets (FDR), Non pembiayan 2. Variabel
(ROA) dan Performing mudharabah dependen
Capital Finance ROA menggunakan
Adequacy Ratio (NPF), Return berpengaruh pembiayan
(CAR) terhadap On Assets positif tidak mudharabah
Pembiayaan (ROA) dan signifikan 3. Variabel
Mudharabah Capital terhadap independen
(Survey pada Adequacy pembiayaan menggunakan
Bank Syariah Ratio (CAR) mudharabah Non
yang Listing di CAR Performing
Bursa Efek berpengaruh Finance
Indonesia pada positif (NPF)
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Tahun 2009- signifikan 4. Variabel
2013) terhadap independen
pembiayan menggunakan
mudharabah Return On
5. Secara Assets (ROA)
simultan FDR, | 5. Variabel
NPF, ROA independen
dan CAR menggunakan
berpengaruh Capital
signifikan Adequacy
terhadap Ratio (CAR)
pembiayan
mudharabah
Ubaidillah, Variabel Metode Variabel Adapun perbedaan
(2016) dependen penelitian | Financing to antara penelitian
menggunakan | deskriptif | Deposit Ratio terkini dengan
Analisis Faktor- Return On kuantitatif | (FDR) dan Capital | penelitian
Faktor Yang Assets ROA) Adequacy Ratio terdahulu yakni
Mempengaruhi Variabel (CAR) variabel
Profitabilitas independen berpengaruh independen
Bank Syariah di menggunakan positif dan menggunakan
Indonesia. Financing to signifikan Capital Adequacy
Deposit Ratio terhadap Return Ratio (CAR)
(FDR) dan On Assets (ROA).
Capital
Adequacy
Ratio (CAR)
Maulidya Variabel Metode 1. Secara parsial | Adapun perbedaan
Himmah Annisa dependen penelitian Fee Based antara penelitian
(2017) menggunaka deskriptif Income terkini dengan
Return On kuantitatif berpengaruh penelitian
Pengaruh Fee Assets (ROA). signifikan terdahulu terdapat
Based Income, Variabel terhadap pada :
Sertifikat Bank independen profitabilitas
Indonesia menggunakan 2. Secaraparsial | 1. Variabel
Syariah (SBIS), Fee Based DPK independen
Pembiayaan Income, berpengaruh menggunakan
Bagi Hasil dan menggunakan signifikan Sertifikat Bank
Dana Pihak Sertifikat terhadap Indonesia
Ketiga (DPK) Bank profitabilitas (SBIS)
Terhadap Indonesia 3. Secaraparsial | 2. Variabel
Profitabilitas (SBIS), pembiayaan independen
Perbankan pembiayaan bagi hasil menggunakan
Syariah di bagi hasil dan berpengaruh pembiayaan
Indonesia Dana Pihak signifikan bagi hasil
Ketiga (DPK) terhadap 3. Variabel
profitabilitas independen
4. Secara parsial menggunakan
SBIS tidak Dana Pihak
berpengaruh Ketiga (DPK)
terhadap
profitabilitas
5. Secara
simultan fee

based income,
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SBIS,
pembiayan
bagi hasil dan
DPK
berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas.

Nugiah Nur . Variabel Metode Variabel Spread Adapun perbedaan
Muslim (2018) dependen penelitian | bagi hasil, fee antara penelitian
menggunakan | deskriptif | based income, dan | terkini dengan
Pengaruh Return On kuantitatif | Variabel penelitian
Spread Bagi Assets (ROA) Financing to terdahulu terdapat
Hasil, Fee Based . Variabel Deposit Ratio pada periode
Income Dan Independen (FDR) waktu yang
Financing To menggunakan berpengaruh digunakan yaitu
Deposit Ratio Spread bagi positif terhadap tahun 2012-2016
Terhadap hasil, fee Return On Assets
Profitabilitas based income, (ROA)
Perbankan Financing to
Syariah (Studi Deposit Ratio
Kasus Pada (FDR).
Bank Umum
Syariah yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2012-
2016)
Eissa A. Al- . Variabel Metode Semua faktor Adapun perbedaan
Homaidil, Dependen penelitian | spesifik bank, antara penelitian
Mosab I. menggunakan deskriptif | kecuali jumlah terkini dengan
Tabash, Najib Renioh kuantitatif | cabang, penelitian
H. S. Farhan and menunjukkan terdahulu terdapat
Faozi A. Assets (ROA) dampak signifikan | pada variabel
Almagtari . Variabel terhadap Independen yang
(2018) Independen profitabilitas yang | digunakan.
menggunakan diukur dengan
Bank-specific faktor spesifik ROA. Temuan
and macro- bank, meliputi juga menunjukkan
economic ukuran bank bahwa faktor _
determinants X ' penentu ekonomi
of profitability kualitas aset, makro yang
of Indian kecukupan digunakan dalam
commercial modal, penelitian ini
banks: A likuiditas, ditemukan
panel data efisiensi signifikan dengan
approach operasi, dampak n_ega;i!c
) pada profitabilitas
stmpanan, bank umum India.
leverage,
pengelolaan

aset, dan
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jumlah cabang

Saleh Sitompul
Siti Khadijah
Nasution (2019)

The Effect of
Car, BOPO,
NPF, and FDR
on Profitability
of Sharia
Commercial
Banks in
Indonesia

. Variabel

dependen
menggunakan
ROA
Variabel
Independen
menggunakan
Capital
Adequacy
Ratio (CAR),
Biaya
Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional
(BOPO), Non
Performing
Financing
(NPF) dan
Financing to
Deposit Ratio
(FDR)

Metode
statistik
deskriptif,
tes asumsi
klasik, dan
regresi
linier
berganda
untuk
pengujian
hipotesis.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa

1. Secara parsial

bahwa Biaya
Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional
memiliki
pengaruh
negatif
signifikan
terhadap
Pengembalian
Aset,
sedangkan

2. Rasio
Kecukupan
Modal, Non
Performing
Financing dan
Financing to
Deposit Ratio
tidak
mempengaruhi
Pengembalian
Aset Bank
Umum Syariah
di Indonesia.

3. Secara

bersamaan
(simultan),
Rasio
Kecukupan
Modal, Biaya
Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional,
Non
Performing
Financing dan
Financing to
Deposit Ratio
berpengaruh
signifikan

Adapun perbedaan
antara penelitian
terkini dengan
penelitian
terdahulu yakni
terdapat pada
variabel
independen yang
menggunakan
Capital Adequacy
Ratio (CAR),
Biaya Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional
(BOPO), Non
Performing
Financing (NPF)
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terhadap Return
On Assets Bank
Umum Syariah

di Indonesia.

10. | Vivi Indah Obyek penelitian | Metode . Hasil analisis Adapun perbedaan
Bintari, Allicia yang digunakan deskriptif menunjukan antara penelitian
g_eana AS\ant|qsab, Fia_lar&] Fehngiti?(n dan'f'k - secara parsial terkir|1'it'dengan

isna Amalia ini adalah Ban verifikati : enelitian
Hamzahc (2019) | Mandiri !nterest based ?erdahulu terdapat
(Persero) Tbk. Al pada objek

Pengaruh Dengan ruang berpengaruh penelitian yang
Interest Based lingkup tetapi tidak hanya di Bank
Income dan Fee | penelitian pada signifikan Mandiri (Persero)
Based Interest Based terhadap return | TPk dan ruang
Income Income, Fee on assets lingkup penelitian
Terhadap Return | Based Income dan sedangkan fee pada irjterest
On Assets Return On Assets. g based income
Pada Bank based income
Mandiri secara parsial
(Persero) Thk. berpengaruh

signifikan

terhadap return

on assets.

. Sedangkan

secara simultan
dan fee based
income
berpengaruh
signifikan
terhadap return
on assets pada
Bank Mandiri
(Persero) Thk.

Sumber : Data diolah tahun 2019

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa terdapat persamaan

dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan financing to deposit rastio

terhadap profitabilitas perbankan syariah. Selain itu, sama-sama menggunakan

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan variabel dependen dan

independen. Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah dilihat dari
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lokasi penelitian, tahun penelitian dan variabel yang diteliti tidak sama dengan
penelitian terkini, di mana penelitian terdahulu menggunakan variabel Performing
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Pembiayaan Mudharabah, dll.
2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Fee Based Income

Salah satu fungsi utama bank syariah adalah memberikan pelayanan jasa
kepada pihak yang memerlukannya, baik nasabah atau bukan nasabah. Pelayaan
jasa yang diberikan oleh bank syariah sesuai dengan jenis akadnya diantaranya
adalah akad wakalah, kafalah, hawalah, rahn, gard, dan sharf. Transaksi jasa
perbankan syariah merupakan suatu bentuk akad pelengkap, yang tidak ditujukan
untuk mencari keuntungan, namun ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan
pembiayaan. Dalam akad pelengkap ini, pihak bank syariah dibolehkan untuk
meminta pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad.
Besarnya pengganti biaya tersebut digunakan untuk menutupi biaya-biaya yang
terjadi. Dengan adanya biaya-biaya transaksi jasa yang ada, pihak bank syariah
menerima pendapatan dalam bentuk fee based income (Ismail, 2013:193).

Fee based income adalah pendapatan provisi, fee atau komisi yang diperoleh
bank, yang bukan merupakan pendapatan bunga (Latumaerissa, 2011:227).
Sedangkan menurut Kasmir (2012:129). Fee based income adalah keuntungan
yang didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank lainnya. Istilah
fee based income menurut perbankan syariah adalah upah (ujrah). Upah terkait
dengan keuntungan dari jasa-jasa perbankan yang dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat (nasabah) untuk memperlancar dan mengefisiensikan aktifitas
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ekonomi masyarakat. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan adanya ketentuan-

ketentuan yang berkaitan dengan fee based income menurut peraturan Bank

Indonesia. Berikut adalah ketentuan mengenai fee based income yang telah diatur

DSN-MUI :

a) Fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia: 44/DSN-
MUI/V11/2004 tentang pembiayaan multi jasa. Adapun ketentuan yang terkait
dengan fee based income adalah:

1. Pembiayaan multi jasa hukumnya boleh dengan menggunakan akad ijarah
atau kafalah;

2. Dalam hal LKS (Lembaga Keuangan Syariah) menggunakan akad ijarah,
maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam fatwa ijarah;

3. Dalam hal LKS (Lembaga keuangan Syariah) menggunakan akad kafalah,
maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam fatwa kafalah;

4. Dalam pembiayaan multi jasa, LKS (Lembaga Keuangan Syariah) dapat
memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee. Besarnya ujrah atau fee harus
disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal, bukan dalam
persentase.

b) Fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia No: 09/DSM-
MUI/1V/2000, tentang pembiayaan ijarah.

c) Peraturan Bank Indonesia No: 7/46/PBI/14 November 2005, tentang akad
penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah. Pada pasal 17 yang isinya: Bank dapat

menggunakan akad ijarah untuk transaksi multijasa dalam jasa keuangan,
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antara lain dalam bentuk pelayanan pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan
dan kepariwisataan. Dalam pembiayaan kepada nasabah yang menggunaka
akad ijarah untuk transaksi multijasa, bank dapat memperoleh imbalan jasa
atau fee. Besarnya jasa atau fee harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam
bentuk nominal bukan bentuk persentase.

Pengelolaan bank dalam melaksanakan kegiatannya dituntut untuk menjaga
keseimbangan pemeliharaan likuiditas dengan kebutuhan profitabilitas yang
wajar, dan mempunyai modal yang cukup sesuai dengan penanamannya. Hal
tersebut perlu dilakukan agar bank dalam menjalankan usahanya, selain
menanamkan dana dalam aktiva produktif juga memberikan komitmen jasa-jasa
lainnya yang menghasilkan fee based income. Menurut Muhammad (2010:28)
prinsip jasa/fee pada bank syariah meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang
diberikan oleh bank. Bentuk produk berdasarkan prinsip jasa/fee antara lain;
kliring, inkaso, jasa/transfer, dan lain-lain.

Dari pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa kegiatan bank syariah selain
menghimpun dan menyalurkan dana adalah melakukan kegiatan jasa-jasa
pendukung lainnya. Jasa-jasa pendukung ini diberikan untuk mendukung dan
memperlancar kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, pada akhirnya bank
syariah mendapatkan fee based income dari hasil memberikan jasa bank.

2.2.1.1 Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas

Pada awal beroperasinya Bank Umum Syariah di Indonesia, banyak yang
beranggapan bahwa bank syariah hanya melaksanakan kegiatan sosial, sehingga

banyak yang tidak tahu bahwa bank syariah juga melaksanakan kegiatan usaha
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bidang pelayanan jasa seperti transfer, inkaso, kliring, bank garansi, letter of
credit, pembayaran gaji, pembayaran telpon dan pelayanan jasa lainnya. Dalam
hal ini bank syariah tidak seharusnya hanya mengandalkan pendapatan yang
dihasilkan dari bagi hasil pembiayaan saja. Apabila perbankan hanya
mengandalkan pendapatan yang dihasilkan dari bagi hasil pembiayaan saja, maka
profitabilitas bank syariah tidak akan mengalami peningkatan. Untuk
meningkatkan profitabilitas, maka bank syariah harus pintar dalam mencari
sumber-sumber atau produk-produk di luar dari kegiatan pembiayaan, seperti jasa-
jasa perbankan yang diberikan atau yang lebih dikenal dengan fee based income.
Dengan adanya fee based income maka pendapatan akan meningkat, sehingga
laba yang di terima juga mengalami peningkatan (Anggadini, 2010).

Oleh karena itu, dengan menggencarkan fee based income dapat mendukung
kegiatan bank syariah yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana, sehingga
dapat meningkatkan profitabilitas yang ada pada bank syariah.

2.2.2 Spread Bagi Hasil

Spread bagi hasil adalah pendapatan bank syariah yang utama dan akan
menentukkan besarnya pendapatan bersih bank syariah. Semakin tinggi spread
bagi hasil yang mampu diciptakan oleh bank syariah, maka mengindikasikan
tingkat keuntungan meningkat sehingga akan memberikan kesempatan bagi bank
syariah untuk menyalurkan pembiayaanya. Penentuan tinggi rendahnya spread
bagi hasil tergantung pada bagaimana bank syariah menerapkan strategi serta

target pasarnya dan risiko perbankan. Pengelompokan jenis industri dan peringkat
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usaha bank syariah merupakan pertimbangan untuk menerapkan tinggi
rendahnya spread bagi hasil (Dendawijaya, 2003).

Spread bagi hasil dapat dikatakan sebagai pendapatan utama bank syariah
yang menentukan besarnya pendapatan bersih, di mana semakin tinggi nilai
Spread bagi hasil yang dihasilkan oleh bank syariah, maka semakin tinggi pula
tingkat keuntungan yang didapatkan oleh bank syariah. Oleh karena itu, bank
syariah perlu menyusun strategi dalam upayanya memperoleh keuntungan
tersebut. Keuntungan yang diperoleh nantinya akan digunakan oleh pihak bank
untuk menambah jumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.

2.2.2.1 Pengaruh Spread Bagi Hasil terhadap Profitabilitas

Spread bagi hasil adalah keutungan diperoleh dari bagi hasil yang diterima
bank syariah dari pembagian keuntungan simpanan bagi hasil, bisa simpanan
wadi’ah yad-dhamanah dan deposito mudharabah (Pramono, 2013). Semakin
tinggi spread yang mampu diciptakan oleh bank syariah, maka mengindikasikan
tingkat keuntungan bank syariah meningkat, sehingga akan memberikan
kesempatan bagi bank syariah untuk lebih leluasa dalam menyalurkan dana
pembiayaannya.

Menurut Devki Prasasti dan Prasetiono (2014) ketika spread bagi hasil
tinggi, menunjukan bahwa keuntungan bank syariah juga tinggi, yang nantinya
akan meningkatkan jumlah pembiayaan bagi hasil. Sebaliknya ketika spread bagi
hasil rendah maka keuntungan yang diperoleh bank juga rendah dan akan

berakibat juga pada pemberian pembiayaan bagi hasil akan menurun.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, bank syariah akan menginginkan spread
bagi hasil yang tinggi. Sehingga bank syariah akan menyusun strategi untuk bisa
menghasilkan spread bagi hasil yang tinggi untuk mendapatkan keuntungan yang
tinggi pula. Apabila keuntungan yang dihasilkan bank syariah tinggi, maka
pembiayaan berbasis bagi hasil yang dapat disalurkan bank syariah akan
bertambah.

2.2.3 Financing to Deposit Ratio

Financing to deposit rastio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur komposisi jumlah pembiayaan, dibandingkan dengan jumlah dana
pihak ketiga. financing to deposit ratio pada bank syariah menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
nasabah dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada
nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan
nasabah apabila ingin menarik kembali dananya yang telah digunakan oleh bank
untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah yang lain.

Indikator untuk mengetahui likuid atau tidaknya sebuah bank dapat dilihat
dari rasio financing to deposit ratio bank tersebut. Bank dikatakan likuid ketika
mampu memenuhi semua kewajiban hutangnya dan memenuhi permintaan
kebutuhan dana yang diajukan nasabah tanpa adanya penangguhan dalam
pemberiaan dana melalui pembiayaan tersebut.

Semakin tinggi rasio memberikan indikasi semakin rendahnya kemapuan

likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang
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diperlukan untuk membiayai pembiayaan semakin besar. Selain itu rasio ini juga
digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam membayar kembali
penarikan dana oleh nasabah dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya (Muhammad, 2010). Apabila pembiayaan yang
disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, maka bank akan mengalami
kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat.

2.2.3.1 Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas

Financing to deposit ratio adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan
oleh bank. Apabila dana pihak ketiga tersimpan banyak di bank syariah, maka
nilai financing to deposit ratio pada bank syariah akan mengalami kenaikan dan
keuntungan yang didapatkan bank syariah juga semakin besar.

Dalam hal ini, pihak bank syariah akan menyalurkan dananya kepada
pembiayaan. Akan tetapi, meskipun nilai financing to deposit ratio yang
didapatkan dari dana pihak ketiga mengalami kenaikan dan dapat meningkatkan
laba, bank syariah juga perlu memperhatikan nilai financing to deposit ratio
tersebut, karena nilai financing to deposit ratio yang terlalu tinggi, dapat
menyebabkan masalah likuiditas bagi bank tersebut, dikarenakan banyaknya dana
yang disalurkan tidak berbanding lurus dengan persediaan dana yang dimiliki oleh
bank. Sehingga, pada saat terjadi penarikan dana yang besar oleh nasabah, pihak
bank tidak akan mampu untuk memenuhinya (Kasmir, 2007).

Namun apabila nilai financing to deposit ratio terlalu rendah, hal ini

menunjukkan bahwa bank syariah tidak mampu mengelola dana pihak ketiga
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untuk kegiatan produktif, sehingga bank tidak dapat menghasilkan pendapatan
yang kemudian akan menyebabkan tidak dapat memberikan bagi hasil yang
kompetitif kepada para nasabahnya (Kasmir, 2007). Dari penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa financing to deposit ratio yang stabil memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas dan likuiditas perbankan syariah dalam meningkatkan
keuntungannya.
2.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya efektifitas yang
dicapai melalui usaha operasional bank. Menurut Sartono (2010:122),
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang
berhubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Bagi investor,
rasio ini digunakan sebagai indikator untuk melihat kinerja perbankan dalam
jangka panjang.

Suhardjono (2006:299) juga mengemukakan bahwa rasio profitabilias
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva
untuk mendapatkan keuntungan, yaitu dengan melihat hubungan timbal balik
(reciprocal) antar pos-pos dalam laporan laba rugi. Semakin besar keuntungan
yang diperoleh bank menunjukkan bahwa kinerja dari perbankan semakin
produktif.

Hanafi dan Halim, (2016:81) menjelaskan bahwa ada dua rasio yang
digunakan untuk menghitung profitabilitas, yaitu menggunakan Return On Asset
(ROA), dan return on equity (ROE). Pada rasio profitabilitas, rasio yang paling

sering digunakan adalah return on asset yang digunakan untuk mengukur
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kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Menurut Sutrisno (2009:222), return on asset juga sering disebut
sebagai rentabilitas ekonomis, yang merupakan ukuran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Jadi
return on asset merupakan suatu pengukuran kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

Menurut Muhammad (2014:254), return on asset adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan
pada keseluruhan aktiva dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai
return on asset, menunjukkan bahwa pengelolan aset semakin produktif
(Suhardjono, 2006:300). Hanafi dan Halim (2016:82) juga mengemukakan bahwa
semakin tinggi return on asset, maka semakin efisien juga manajemen aset yang
dimiliki.

2.2.5 Bank Syariah

2.2.5.1 Pengertian Bank Syariah

Menurut UU No. 21 Tahun 2008, bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah (Otoritas Jasa
Keuangan, 2019). Bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik dalam
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan
menggunakan imbalan atas dasar prinsip syariah, serta tidak mengandung riba,
gharar dan maysir (Rodoni dan Hamid, 2008: 14). Sedangkan Bank Syariah

menurut Shahdeiny (2007) adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi
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yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa
berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip syariah.

Jadi bank syariah adalah bank yang dalam operasionalnya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat berupa pembiayaan
dengan sistem bagi hasil yang berdasarkan ketentuan-ketentuan syariat Islam.
Bank syariah harus berlandaskan prinsip-prinsip syariah dalam pengoperasiannya.
Landasan prinsip syariah adalah yang menjadi pembeda utama antara bank
syariah dengan bank konvensional. Dalam menjalankan operasionalnya,
perbankan syariah dilarang melakukan kegiatan yang mengandung unsur-unsur
riba, maisir, dan gharar. Hal ini dikarenakan sumber utama syariah, yaitu Al-
Qur’an dan As-Sunnah benar-benar mengutuk riba. Akan tetapi, ada perbedaan
terkait dengan makna dari riba atau apa saja yang merupakan riba harus dihindari
untuk kesesuaian aktivitas-aktivitas perekonomian dengan ajaran syariah.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah : 275 di
bawah ini :
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Artinya :

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, kemudian berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-
Bagarah : 275)

Di antara dalil haramnya riba dari as-sunnah adalah sabda Nabi
Muhammad SAW yang menunjukkan bahwa memakan riba termasuk dosa besar,
sebagaimana hadis dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad SAW bersabda :

s ) ) By, ety Al S0 J6 by ) Jpen il < il a g i
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(phens bl olyy) Sl
Artinya :

Jauhilah tujuh dosa besar yang akan menjerumuskan pelakunya dalam
neraka, para sahabat bertanya,”Wahai Rasulullah, apa saja dosa-dosa tersebut?”
Beliau mengatakan,“Pertama menyekutukan Allah, menggunakan sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan alasan yang
dibenarkan, memakan harta anak yatim, memakan riba, melarikan diri dari medan
peperangan, menuduh wanita yang menjaga kehormatannya lagi (bahwa ia
dituduh berzina)” (HR. Bukhari no. 2766 dan Muslim no.89).

2.2.5.2 Tujuan dan Fungsi Bank Syariah

Tujuan perbankan syariah menurut Sudarsono (2012), dapat dijabarkan
dalam 6 point yaitu:

1. Mengarahkan Kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara Islam,
khususnya Muamalah yang berhubungan dengan perbankan, agar
terhindar dari praktik-praktek riba atau jenis usaha lainnya yang
mengandung unsur gharar (tipuan).

2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
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kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang

membutuhkan dana.

. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang

berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan
kepada kegiatan usaha yang produktif menuju terciptanya kemandirian

usaha.

. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya

merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang.

. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank

syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan

adanya inflasi.

. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank Non

Syariah.

Selain itu, menurut Rodoni (2008), tujuan didirikannya bank syariah untuk

mengembangkan prinsip-prinsip Islam ke dalam transaksi keuangan dan

perbankan serta bisnis yang terkait. Prinsip dasar yang diikuti oleh bank syariah

adalah :

1.

2.

3.

Larangan riba dalam transaksi
Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan
keuntungan yang sah

Memberikan zakat

Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba menjadi salah

satu tantangan yang dihadapi oleh perbankan syariah. Hal tersebut dilakukan,
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untuk mendidik dan membimbing masyarakat agar berpikir secara ekonomis serta
melaksanakan bisnis yang sesuai dengan kaidah Islam. Adapun tujuannya untuk
meningkatkan  kualitas hidup, sehingga hal tersebut dilakukan untuk
menyelamatkan umat Islam dari ketergantungan pada perbankan konvensional.
Selain tujuan, bank syariah juga memiliki beberapa fungsi dalam menjalankan
operasionalnya. Adapun fungsi bank syariah menurut Otoritas Jasa Keuangan,
(2019), antara lain :

1. Bank Syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat.

2. Bank Syariah dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga
baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah,
hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi
pengelola zakat.

3. Bank Syariah dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf
uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai
dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).

Jadi, bank syariah memiliki fungsi sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat dalam bentuk titipan serta pembiayaan. Selain itu, bank syariah juga
memiliki pelayanan jasa, berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat
diberikan oleh bank syariah antara lain berupa jasa pengiriman uang (transfer),
pemindah bukuan, penagihan surat berharga dan lain sebagainya. Bank syariah

juga dapat berperan sebagai lembaga baitul maal, yaitu menerima dana berupa
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zakat, infak dan sedekah walaupun fungsi tersebut masih minim dilakukan oleh
bank syariah.
2.2.5.3 Prinsip-prinsip Bank Syariah
Menurut Kasmir (2002), prinsip operasional perbankan syariah berdasarkan
hal-hal berikut :
1. Prinsip keadilan
Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan
pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank
dan nasabah.
2. Prinsip Kemitraan
Bank syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah
pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat
dengan mitra usaha
3. Prinsip Keterbukaan
Melalui laporan keuangan bank yang terbuka secara kesinambungan,
nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dana dan kualitas
manajemen bank.
4. Universalitas
Bank dalam mendukung operasionalnya tidak membedakan suku, agama,
ras, dan golongan agama.
Prinsip di atas merupakan prinsip kehati-hatian bank dalam memberikan
pembiayaannya dan prinsip tersebut berlaku pula untuk menentukan nasabah yang

layak untuk diberi pembiayaan. Dalam mewujudkan prinsip kehati-hatian ini,
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pihak bank harus melakukan penilaian yang seksama terhadap calon debitur agar
memperoleh  keyakinan atas kemampuan dan Kkesanggupannya dalam
melaksanakan sesuai dengan kesepakatan bersama. Penilaian yang dilakukan oleh
bank meliputi watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha harus sesuai
dengan prinsip kehati-hatian yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan dan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Dengan demikian, prinsip operasional perbankan syariah sangat penting
dilakukan sebagai tolak ukur perbankan syariah dalam melakukan
pembiayaannya, untuk meminimalisir risiko yang akan dihadapi oleh bank
syariah.
2.2.5.4 Produk Perbankan Syariah
Produk perbankan syariah Menurut Karim (2004) terbagi menjadi tiga
bagian utama yaitu :
1. Produk Penyaluran dana
Produk penyaluran dana kepada nasabah pada pembiayaan syariah terdiri
dari empat jenis, yaitu :
a) Prinsip Jual Beli (Ba i)
Prinsip jual beli adalah prinsip yang dilaksanakan sehubungan dengan
adanya perpindahan pemilikan barang atau benda (transfer of
property). Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi

bagian harga atas barang yang dijual.
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b) Prinsip sewa (ljarah)
Al-ljarah berasal dari kata Al-Ajru yang berarti A/ ‘Iwadhu (ganti).
Menurut pengertian Syara’, Al-ljarah ialah suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Pemilik yang
menyewakan manfaat disebut Mu ajjir (orang yang menyewakan),
pihak lain yang memberikan sewa disebut Musta’jir (orang yang
menyewa), suatu yang diakadkan untuk diambil manfaatnya disebut
Ma jur (sewaan) dan jasa yang diberikan sebagai imbalan manfaat
disebut Ajran atau Ujrah (upah).

c) Prinsip bagi hasil (Syirkah)
Syirkah berarti ikhtilath (percampuran). Para fugaha mendefinisikan
sebagai akad antara orang yang berserikat dalam hal modal dan
keuntungan. Penyaluran dana dalam bank syariah dikenal dengan
istilah pembiayaan. Keuntungan bank syariah berasal dari sistem bagi
hasil.

d) Akad Perlengkap
Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan
juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk
mencari keuntungan, namun ditujukan untuk mempermudah saat
pelaksanaan pembiayaan.

2. Produk penghimpun dana
Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro wadi’ah,

tabungan mudharabah, tabungan wadi‘as dan deposito mudharabah.
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Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana
masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan mudharabah

3. Jasa perbankan syariah (fee based income)

Fee based income adalah keuntungan yang didapat dari hasil transaksi
atau jasa bank lainnya. Tujuan fee based income adalah untuk
mendukung dan memperlancar kedua kegiatan utama tersebut. Ada
beberapa unsur-unsur untuk pendapatan bank bisa dikategorikan sebagai
pendapatan fee based income :

a) Pendapatan yang didapat komisi dan provisi

b) Pendapatan hasil transaski valuta asing atau devisa

c) Pendapatan operasional lainnya.

Apabila telah melaksanakan jasanya, maka bank syariah akan memeperoleh
upah (ujrah), semakin banyak upah yang didapatkan oleh bank syariah maka akan
menambah kemampuan bank syariah dalam mencetak laba. Landasan Islam yang
mejelaskan mengenai upah (ujrah) terletak di dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah

ayat 233, sebagaimana Allah berfirman :

ol £ T AL KR cuk B Sl of Saf g e
Artinya :
... dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut .... (QS. Al-
Bagarah ayat 233).

Rasulullah  SAW juga pernah berpesan bahwa ketika kita telah
menggunakan jasa seseorang, maka wajib bagi kita memberi upah sebagaimana

hadis dari riwayat Bukhari Muslim, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya :
Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada tukang bekam
itu” (HR. Bukhari dan Muslim).

Jadi maksud dari Al-Qur’an dan hadis di atas menjelaskan mengenai
kewajiban dari fee based income. Dimana Allah SWT dan Rasulullah SAW
memberi tau apabila telah selesai menggunakan jasa seseorang atau perusahaan
maka berilah upah (ujrah). Hal ini menjadi landasan dalam adanya fee based
income dalam Produk Perbankan Syariah.

2.2.6 Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi
yang digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain,
laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang dapat menghubungkan
antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, agar pihak yang
berkepentingan dapat mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan
kinerja perusahaan. Analisis laporan keuangan berarti suatu proses penguraian
data (informasi) yang ada dalam laporan keuangan menjadi komponen-komponen
tersendiri, menelaah setiap komponen dan mempelajari hubungan antar kompenen
tersebut dengan menggunakan teknik analisis tertentu. Analisis dilakukan agar
mendapatkan pemahaman yang tepat dan gambaran yang komprehensif tentang
informasi tersebut.

Laporan keuangan dapat dikatakan wajib hukumnya bagi perusahaan

dengan skala besar seperti perbankan. Banyak pihak yang membutuhkan laporan
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keuangan, adapun pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan terdiri dari
dua kelompok yaitu :
1. Pihak Internal Perusahaan
Pihak internal perusahaan merupakan pihak yang secara langsung berkaitan
dengan aktivitas operasional perusahaan, terutama manajer. Laporan
keuangan digunakan untuk mengambil keputusan kebijakan dalam operasi
perusahaan bagi seorang manajer.
2. Pihak Eksternal Perusahaan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dirilis oleh Ikatan Akuntansi
Indonesia (IAIl) tahun 2002:2-3, adapun pengguna laporan keuangan dari luar
perusahaan antara lain:
a) Investor
Investor membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah
harus membeli, menahan, atau menjual investasi yang dilakukan.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen
b) Karyawan
Karyawan memanfaatkan laporan keuangan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan

kesempatan kerja.
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c) Kreditur
Kreditur atau pemberi pinjaman ingin mengetahui apakah pinjaman dan
margin yang diberikan dapat dibayarkan pada saat jatuh tempo nanti.

d) Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang ada dibawahnya berkepentingan
dengan alokasi sumber daya dan aktivitas perusahaan. Mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan
nasional dan statistik lainnya.

e) Pelanggan/nasabah
Pelanggan berkepentingan mengetahui kelangsungan hidup perusahaan,
terutama apabila mereka terikat dalam perjanjian jangka panjang dengan
atau bergantung pada perusahaan.

f) Masyarakat
Masyarakat terbantu dengan informasi tentang jumlah orang yang
dipekerjakan, perlindungan kepada penanam modal domestik,
kecenderungan dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan dan

rangkaian aktivitasnya.

2.3 Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1

di bawah :



Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Judul :
Pengaruh Fee Based Income, Spread Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio
terhadap Profitabilitas

—

Inti Gab Fenomena

1. Peluang pengguna bank syariah kian meningkat

2. Fee Based Income sebagai produk Perbankan kian
ditingkatkan

3. Spread bagi hasil sebagai produk Perbankan kian
ditingkatkan

4. FDR pada Perbankan Syariah semakin di buat
stabil agar meningkatkan keuntungan pada
perusahaan

Inti Gab Riset

Terdapat ketidak konsistenan peneliti
terdahulu baik Fee based Income, Spread
bagi hasil dan Financing to Deposit Ratio
terhadap Profitabilitas dalam penelitian :

Suryani (2011), Gracious (2014) dan
llmiatus (2014) dengan Ubaidillah (2016),

Maulidya (2017) dan Nugiah (2018)

\:

Rumusan Masalah :

1. Apakah terdapat pengaruh antara Fee Based Income, Spread bagi hasil dan
Financing to Deposit Ratio secara parsial terhadap return on asset pada BUS
yang terdaftar di OJK Periode 2014-2018?

2. Apakah terdapat pengaruh antara Fee Based Income, Spread bagi hasil dan
Financing to Deposit Ratio secara simultan terhadap return on asset pada BUS
yang terdaftar di OJK Periode 2014-2018?

e WP\ ™ ——

Tinjauan Teoritis :
Fee Based Income

Spread Bagi Hasil

Lokasi :
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Financing to Deposit Ratio

\7

Profitabilitas
Bank Syariah
Laporan Keuangan
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Analisis Data

Metode dan Teknik Pengumpulan Data :
Metode :
Pendekatan Kuantitatif Deskriptif
Teknik Pengumpulan Data
1. Data sekunder berupa laporan keuangan dan
Ikhtisar keuangan tahunan BUS yang
Terdaftar di OJK periode 2014-2018
2. Data-data terkait penelitian baik dari jurnal,
buku, artikel, web dan lain sebagainya

Menggunakan Uji Data Panel

Hasil

Penelitian

Y

Kesimpulan dan Saran
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2.4. Hipotesis Penelitian

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan tiga variabel bebas
yakni; Fee Based Income, Spread Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio
(Agus, 2013).

1. Hipotesis Penelitian Secara Parsial

Di dalam penelitian lImiatus (2014) menemukan bahwa Fee Based Income
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil yang sama juga ditemukan
oleh penelitian Maulidya (2017), Nugiah (2018), sedangkan penelitian dari
Gracious (2014) menemukan bahwa fee based income tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada industri di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
H, . Fee Based Income tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas

(ROA)
H; : Fee Based Income berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
Nugiah (2018) menemukan bahwa spread bagi hasil berpengaruh positif

terhadap profitabilitas (ROA). sedangkan penelitian dengan hasil yang berbeda
dilakukan oleh Ilmiatus (2014) menemukan bahwa variabel spread memiliki

hubungan tidak searah dan sangat kuat terhadap profitabilitas (ROA).

H, . Spread Bagi Hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA)
H, . Spread Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA)

Adapun penelitian dari Ubaidillah (2016) menemukan bahwa variabel

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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Return On Assets (ROA). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Nugiah (2018). Penelitian dengan hasil yang berbeda dilakukan oleh
Suryani (2011) yang menemukan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan
financing to deposit ratio terhadap profitabilitas (ROA).
H, : Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA)
H, : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA)
2. Hipotesis Penelitian Secara Simultan
Nugiah (2018) menemukan bahwa variabel fee based income, spread bagi
hasil dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian dengan hasil yang berbeda dilakukan
oleh Gracious (2014), llmiatus (2014) dan Suryani (2011) yang menemukan
bahwa tidak ada pengaruh yang positrif dan signifikan antara fee based income,

spread bagi hasil dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas

(ROA).

H, . fee based income, spread bagi hasil dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)

H, . fee based income, spread bagi hasil dan Financing to Deposit Ratio

(FDR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang tidak mementingkan kedalaman data, penelitian
kuantitatif tidak terlalu menitik beratkan pada kedalaman data, yang penting dapat
merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang ada (Masyhuri dan
Zainuddin, 2008:13). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dalam bentuk data panel. Data panel diperoleh dari data time series dan
data cross-section.
3.2 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah dengan mengambil data secara

langsung melalui website OJK (www.0jk.go.id).

3.3 Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri
tertentu yang didalamnya dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi,
kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu
menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu, (Sanusi, 2011:87). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah (BUS) yang

terdaftar di OJK. Berikut ini adalah data BUS yang terdaftar di OJK :
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http://www.ojk.go.id/

Tabel 3.1

Data populasi BUS yang terdaftar di OJK
No Nama Bank
1. PT. Bank Aceh Syariah
2. PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
3. PT. Bank Muamalat Indonesia
4. PT. Bank Victoria Syariah
5. PT. Bank BRISyariah
6. PT. Bank Jabar Banten Syariah
7. PT. Bank BNI Syariah
8. PT. Bank Syariah Mandiri
9. PT. Bank Mega Syariah
10. PT. Bank Panin Dubai Syariah
11. PT. Bank Syariah Bukopin
12. PT. BCA Syariah
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
14, PT. Maybank Syariah Indonesia

Sumber : Statistik Perbankan syariah (ww.ojk.go.id)

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling. Menurut Notoatmodjo (2010) purposive sampling adalah

pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti

kriteria ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya.. Adapun Kkriteria

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) Periode 2014-2018

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mengeluarkan annual report dan

laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan selama

periode 2014-2018.

3. Laporan keuangan perusahaan perbankan menyediakan rasio-rasio

keuangan yang digunakan dalam penelitian (fee based income, spread

bagi hasil, dan financing to deposit ratio).
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4. Data perusahaan harus memenuhi asumsi-asumsi data panel dan harus
normal (tidak homogen).
Dari kriteria dalam penentuan sampel di atas, terdapat 9 sampel Bank
Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK selama periode 2014-2018 sebagai
sampel penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.2
Daftar Sampel Penelitian
Nama Bank

PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank BRISyariah
PT. Bank BNI Syariah
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. BCA Syariah
] PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Sumber : Data diolah tahun 2020

o
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3.5 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data dalam bentuk jadi. Data tersebut diolah oleh pihak lain dan
biasanya berbentuk data publikasi (Suryani dan Hendryadi, 2015:171).

Sumber data dalam penelitian ini menjadi hal yang sangat penting, karena
sumber data terkait dengan kualitas penelitian (Purhantara, 2010). Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder dari
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di OJK. Selain itu, juga dilakukan
kajian dari berbagai literatur seperti; buku, jurnal, makalah berita, artikel maupun
skripsi berkaitan dengan penelitian yang meneliti tentang tingkat profitabilitas

perbankan di Indonesia.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik dokumentasi menurut Anggadini
(2010:39), merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah
dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan. Adapun teknik dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu informasi mengenai laporan keuangan
tahunan pada BUS yang terdaftar di OJK.

Selain dokumentasi, penelitian ini juga melakukan teknik studi
kepustakaaan. Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan (Nazir, 2013:93). Adapun beberapa contoh studi pustaka antara lain;

buku, jurnal, berita dan literatur lain yang berhubungan dengan penelitian.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Adapun variabel-variabel yang akan diteliti terdiri atas dua variabel, yaitu
variabel independen dan variabel dependen.
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas atau variabel X merupakan variabel yang diduga
berpengaruh terhadap vaiabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat 3 faktor
yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank yakni:

a) Fee Based Income
Fee Based Income memiliki fungsi sebagai keuntungan utama dari

kegiatan pokok perbankan, dan mendapatkan keuntungan yang
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didapat dari transaksi yang diberikan perbankan dalam jasa-jasa bank
lainnya. Fee based income menggunakan indikator pendapatan jasa-
jasa perbankan dan pendapatan operasional lainnya.
b) Spread Bagi Hasil
Spread bagi hasil memiliki fungsi untuk menentukan pendapatan
utama bank dan besarnya pendapatan bersih yang dihasilkan oleh
bank. Adapun spread bagi hasil memiliki indikator pendapatan bagi
hasil dari penyaluran dana dan bagi hasil untuk investor.
c) Financing to Deposit Ratio
Financing to deposit ratio memiliki fungsi sebagai perbandingan
antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Adapun financing to
deposit ratio memiliki indikator jumlah pembiayaan yang diberikan
dan dana pihak ketiga.
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat atau variabel Y merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas atau variabel X. Dalam penelitian ini profitabilitas bank
menggunakan return on assets yang berfungsi untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aset guna memperoleh keuntungan (laba)
secara keseluruhan. Adapun return on assets memiliki indikator laba
sebelum pajak dan total aktiva.

Adapun pengukuran variabel independen dan dependen diukur berdasarkan

rumus sebagai berikut :
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

a)

b)

Fee based income (X;) diukur dengan berdasarkan provisi dan
komisi, keuntungan hasil transaksi valuta asing atau devisa dan
pendapatan lainnya.

Spread bagi hasil (X,) diukur dengan menggunakan bagi hasil yang
diterima dibagi dengan bagi hasil yang di salurkan (Pramono, 2013).

Adapun rumus spread bagi hasil adalah :

Bagi hasil yang diterima
bagi hasil yang disalurkan

2=

Financing to deposit ratio (X3) diukur dengan menggunakan jumlah
pembiayaan dibagi dengan jumlah dana pihak ketiga (Muhammad,

2010). Adapun rumus financing to deposit ratio adalah :

Jumlah pembiayaan

X 100%

X, =
3 Jumlah dana pihak ketiga

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel dependen menggunakan return on assets sebagai rasio

profitabilitas. return on assets diukur dengan menggunakan laba setelah

pajak dibagi dengan total aktiva (Kasmir, 2012). Adapun rumus return

on assets adalah :

Laba setelah pajak

Y = X 100%

Total aktiva
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3.8 Model Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang diolah dengan
menggunakan software microsoft office excel 2013 dan software statistic eviews 9.
Regresi data panel merupakan kombinasi antara data time series dan data cross
section. Terdapat beberapa keuntungan dalam menggunakan analisis data panel
menurut Basuki dan Prawoto (2017), antara lain :

1. Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara
eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu.

2. Data panel dapat digunakan untuk menguji, membangun, dan
mempelajari model-model perilaku yang kompleks.

3. Data panel mendasarkan diri pada observasi cross section yang
berulang-ulang (time series), sehingga cocok digunakan sebagai study
of dynamic adjustment (studi penyesuaian dinamis).

4. Data panel memiliki implikasi pada data yang lebih informatif, lebih
bervariatif, dan mengurangi kolinieritas, derajat kebebasan (degree of
freedom/df) yang lebih tinggi, sehingga dapat diperoleh hasil estimasi
yang lebih efisien.

5. Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin
ditimbulkan oleh agregasi data individu.

6. Data panel dapat mendeteksi lebih baik dan mengukur dampak yang
secara terpisah diobservasi dengan menggunakan data time series

ataupun cross section.
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Ada beberapa teknik dalam menganalisis regresi data panel, adapun cara
untuk melakukan analisis regresi data panel dilakukan beberapa teknik berikut :

3.8.1  Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel
dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jadi statistik
inferensial membantu peneliti untuk mencari tahu apakah hasil yang diperoleh
dari suatu sampel dapat digeneralisasi pada populasi (Cohen, 2007).

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas
residual, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastis pada model regresi.
Model regresi dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut
memenuhi beberapa asumsi, Klasik, yaitu data residual terdistribusi normal, tidak
adanya multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya
asumsi klasik agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak biasa dan
dengan pengujian yang dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat yang tidak
terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat Best Liniear
Unbiased Estimator (BLUE). Untuk itu diperlukan pendekatan lebih lanjut
melalui beberapa tahap pengujian diantaranya :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti

diketahui bahwa uji t dan uji F mengansumsikan bahwa nilai residual
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mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar, maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang berjumlah sedikit
(Ghozali, 2013: 160). Nilai residual dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-
ratanya. Untuk mendeteksi apakah nilai residual terstandarisasi berdistribusi
normal atau tidak, maka dapat digunakan metode analisis grafik dan metode
statistik (Suliyanto, 2011:69).

Salah satu cara mudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data obsevasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya
dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan, khususnya jumlah
sampel yang sedikit. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka dapat
dilakukan metode treatment sebagai berikut:

1) Menambah jumlah data;

2) Melakukan transformasi data menjadi log, LN atau bentuk lainnya;

3) Menghilangkan data yang dianggap sebagai penyebab tidak normal;

4) Dibiarkan saja tetapi harus menggunakan alat analisis lain.

Dengan menggunakan metode treatment di atas, maka asumsi
normalitas dapat terpenuhi.

. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara

variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat
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korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas, maka model
regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolonier (Suliyanto,
2011: 81).

Multikolinieritas adalah adanya lebih dari satu hubungan linier yang
sempurna. Dalam model regresi tidak boleh terjadi multikolinieritas, karena
menurut Ragner Frish apabila terjadi multikolinieritas apalagi kolinier yang
sempurna (koefisien korelasi antara variabel bebas = 1), maka koefisien
regresi dari variabel bebas tidak dapat ditentukan dan standar erornya tidak
terhingga (Muhammad, 2010). Uji multikolinieritas digunakan untuk
mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel independen dan variabel dependen. Jika terjadi korelasi, terdapat
masalah multikolinoeritas yang harus diatasi. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya gejala multikolonearitas di dalam model regresi, hal tersebut dapat
diketahui dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual
memiliki ragam yang homogen (konstan) atau tidak dalam model regeresi.
Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka  disebut  homoskedastisitas dan  jika berbeda  disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian asumsi heterokedastisitas dapat dilihat

melalui White Test.
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4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dapat dikatakan terdapat problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari
satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data
runtut waktu (time series), karena gangguan pada individu/kelompok
cenderung mempengaruhi gangguan pada individu/kelompok yang sama
pada periode berikutnya (Ghozali, 2013: 110).

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terdapat hubungan yang kuat, baik hubungan positif maupun
negatif antara data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Ketika di uji
apakah terdapat hubungan yang kuat di antara data pertama dengan kedua,
data kedua dengan data ke tiga, dan seterusnya. Jika terjadi hubungan yang
kuat, berarti telah terjadi autokorelasi. Pengujian asumsi autokorelasi dapat
dilihat melalui Lagrange Multiplier Test (Breusch-Godfrey).

3.8.3  Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
Teknik analisis data panel dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan

beberapa metode sebagai berikut (Rahmadeni dan Eka Yonesta, 2016) :
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1. Model Common Effect

Model common effect adalah metode yang paling sederhana, karena
metode yang digunakan dengan mengkombinasikan data time series dan
cross section. Dengan hanya menggabungkan kedua jenis data tersebut,
maka dapat digunakan metode Ordinal Least Square (OLS) atau teknik
kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel. Dalam pendekatan
ini, tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Sehingga dapat
diasumsikan bahwa, perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai
kurun waktu. Asumsi ini jelas sangat jauh dari realita sebenarnya, karena
karakteristik antar perusahaan apabila dilihat dari segi kewilayahan jelas
sangat berbeda.
2. Model Fixed Effect

Model ini digunakan untuk mengestimasi data panel dengan
menambahkan variabel dummy. Model ini mengasumsikan bahwa terdapat
efek yang berbeda antar individu. Perbedaan ini dapat diakomodasi melalui
perbedaan diintersepnya, oleh karena itu, dalam model fixed effect, setiap
individu merupakan parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi
dengan menggunakan teknik variabel dummy yang.
3. Random Effect

Dalam metode ini, perbedaan karakteristik individu dan waktu
diakomodasikan dengan error dari model. Mengingat terdapat dua

komponen yang mempunyai kontribusi pada pembentukan error yaitu
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individu dan waktu, maka pada metode ini perlu diuraikan menjadi error

dari komponen individu, error untuk komponen waktu dan error gabungan.

3.8.4 Uji Kesesuaian Model Regresi Data Panel

Untuk menguji kesesuaian atau kebaikan dari tiga metode pada teknik

estimasi dengan model data panel, maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman Uji

dan Lagrange Multiplier (Rahmadeni dan Eka Yonesta, 2016). :

1. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model

Random Effect atau model Common Effect (OLS) yang paling tepat

digunakan. Uji signifikasi Random Effect dikembangkan oleh Breusch

Pagan. Metode Breusch Pagan untuk uji signifikasi Random Effect

didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Hipotesis yang

digunakan adalah :

a) H, : Common Effect Model

b) H; : Random Effect Model

Adapun nilai statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai

berikut :

LM =

nT

Z?=1[Z{=1eit]

T 2(T-1

|

Ii=1%

T
t

—1 p2
=1lej;

|

Keterangan :

n :Jumlah individu

T :Jumlah periode waktu

e : Residual metode Common Effect (OLS)
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Uji LM tidak digunakan apabila pada uji Chow dan uji Hausman
menunjukan model yang paling tepat adalah Fixed Effect Model. Uji LM
dipakai manakala pada uji Chow menunjukan model yang dipakai adalah
Common Effect Model, sedangkan pada uji Hausman menunjukan model
yang paling tepat adalah Random Effect Model. Maka diperlukan uji LM
sebagai tahap akhir untuk menentukan model Common Effect atau
Random Effect yang paling tepat.

. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan uji mana di antara kedua
metode, yaitu metode common effect dan metode fixed effect yang
sebaiknya digunakan dalam pemodelan data panel. Hipotesis dalam uiji
chow ini sebagai berikut :

a) H, : Model Common Effect

b) H; : Model Fixed Effect

Dasar penolakan terhadap hipotesa nol (Ho) adalah dengan

menggunakan F-statistik, seperti rumus berikut :

Crow =iy
Keterangan :
ESS1 . Residual Sun Square hasil perdugaan model fixed effect
ESS2 . Residual Sun Square hasil perdugaan model pooled last

square

N : Jumlah Data Cross Section
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T : Jumlah Data Time Series

K : Jumlah Variabel Penjelas

Statistik chow mengikuti distribusi F-statistik dengan derajat bebas
(N-1,NT-N-K). Jika nilai chow statistik (F-statistik) > F tabel, maka H,
diterima, maka yang terpilih adalah model fixed effect, begitu pula
sebaliknya.

3. Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan uji mana di antara kedua
metode efek acak (random effect) dan metode (fixed effect) yang
sebaiknya dilakukan dalam pemodelan data panel. Hipotesis dalam uji
Hausman sebagai berikut :

a) H, : Metode Random Effect

b) H, : Metode Fixed Effect

Dengan rumus sebagai berikut :

m= (8 —b)(MO — M1)™*(B — b)~X*(K)

dimana B adalah vektor untuk statistik variabel fixed effect, b adalah
vector statistic variabel random effect, MO adalah matrik kovarians untuk
dugaan fixed effect model dan M1 adalah matrik kovarians untuk dugaan
random effect model.
3.8.5 Model Regresi Data Panel
Model regresi data panel merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mengalanalisis pengaruh antara satu variabel dependent dengan dua atau lebih

variabel independent yang menggunakan data dalam bentuk time series dan cross-
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section. Pada penelitian ini variabel dependent adalah return on asset dan
variabel independen adalah fee based income, spread bagi hasil dan financing to
deposit ratio. Sehingga model regresi dari penelitian ini adalah sebagai berikut

(Suliyanto, 2011:231):

Yie = a + B1X1it + B2Xzir + B3 X3t + €it

Keteranngan :
Y : Variabel Nilai Perusahaan (ROA)
a : Konstanta (intercept)

B1, B2, B3 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen

X1 : Variabel Fee Based Income

X2 -Variabel Spread Bagi Hasil

X3 : Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
€ : Error term

i : Unit Cross Section
t : Periode Waktu
3.8.6 Uji Koefisien Determinasi (R-Squared R?)

Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R? merupakan alat
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas dan sebaliknya, jika nilai yang mendekati 1

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
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dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Adapun rumus untuk

menghitung koefisien determinasi yaitu :

Kd=172x 100%

Keterangan :
Kd : Koefisien Determinasi

2 : Koefisien Korelasi

r
3.8.7 Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Parsial (t-test)

Uji t yaitu untuk menguji hubungan regresi secara parsial, dalam uji t
statistik pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel-variabel terikat.
Uji t menguji apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak, dimana untuk
kekuatan pada uji t adalah sebagai berikut (Rahmadeni dan Eka Yonesta,
2016):

H, : tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

H, , 3 : ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat

Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak,
maka pengjian dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel jika :

a) Apabila thiung < twber atau signifikan >5% maka H, diterima H, ditolak,

yang berarti bahwa variabel bebas (X1,X2, X3) secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).
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b) Apabila thiung > traner atau signifikan <5% maka H, ditolak H; diterima,
yang berarti bahwa variabel bebas (X1,X2,X3) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ().

2. Uji Hipotesis Simultan (F-Test)

Uji f statistik yaitu menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Dengan hipotesis sebagai berikut (Rahmadeni dan
Eka Yonesta, 2016) :

H, : variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan dengan variabel

terikat

H, : ada pengaruh signifikan antara semua variabel bebas terhadap variabel

terikat
Dengan kriteria :

a) Apabila Friung < Frabel atau signifikan >5%, maka H, ditolak H, diterima,
yang berarti bahwa variabel bebas (X1,X2,X3) memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).

b) Apabila Fhiung > Franer atau signifikan <5%, maka H, diterima H, ditolak,
yang berarti bahwa variabel bebas (X1,X2,X3) tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (Y).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data dari laporan
keuangan perusahaan yang diolah menggunakan software Eviews 9. Objek dalam
penelitian ini adalah nilai return on asset, fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio yang terdaftar dalam OJK pada tahun 2014-2018.
Jumlah BUS vyang terdaftar dalam periode pengamatan 2014-2018 terdapat 14
perusahaan perbankan dari berbagai macam jenis perusahaan perbankan, akan
tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan sebanyak 9 perusahaan perbankan.
Berdasarkan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh
sampel yang layak dijadikan obyek penelitian adalah 9 perusahaan perbankan
selama periode 5 tahun. Gambaran tahap pemilihan sampel ditampilkan pada

Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Tahap Pemilihan Sampel
Penelitian
No Kriteria Sampel Jumlah terdahulu yang
mendukung

1. | Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di .

Otoritas Jasa K)(/auang;n (OJ)Ky) pgriode 2014-2018 14 Nugiah (2018)
2. | Bank Umum Syariah (BUS) yang mengeluarkan

annual report dan laporan keuangan tahunan ;

perusahaa[?l yang dipEinkasikan gelama periode 10 Nugiah (2018)

2014-2018.
3. | Laporan keuangan perusahaan perbankan

menyediakan rasio-rasio keuangan yang digunakan .

dala?/n penelitian (fee based incgme?/sp?eadgbagi 10 Nugiah (2018)

hasil, dan financing to deposit ratio )
4. | Data perusahaan harus me_zmenuhi asumsi-asumsi data 9 Nugjiah (2018)

panel dan harus normal (tidak homogen)

Sumber : Diolah Peneliti, 2020
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Dari 14 BUS yang terdaftar di OJK selama periode 2014-2018, terdapat 9
BUS yang memenuhi kriteria-kriteria sebagai sampel penelitian. Daftar
perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian ditunjukkan pada Tabel
4.2 berikut :

Tabel 4.2
Sampel Penelitian
Nama Perusahaan
PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank BNI Syariah
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. BCA Syariah
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Sumber : Diolah Peneliti, 2020

Z
o

OO |N[O(OTBAIWIN| -

Adapun BUS yang paling tua adalah PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
yang berdiri pada tahun 1964, sedangkan yang paling muda adalah PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang berdiri pada tahun 2014. Selanjutnya
BUS yang paling tua listing di otoritas jasa keuangan adalah PT. Bank Muamalat
Indonesia dan PT Bank Syariah Mandiri yaitu pada tahun 2003, sedangkan yang
paling muda listing di Otoritas Jasa Keuangan adalah PT. BPD Nusa Tenggara
Barat Syariah yang berdiri pada tahun 2018.

Kemudian untuk BUS yang terdaftar di OJK dan termasuk dalam
perusahaan Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa adalah PT. Bank BNI
Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank
Mega Syariah. Sedangkan untuk BUS yang terdaftar di otoritas jasa keuangan dan
termasuk dalam perusahaan Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Non Devisa,

antara lain; PT. Bank BRISyariah, PT. BCA Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin
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dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Adapun PT. BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah termasuk dalam Bank Pembangunan Daerah (BPD).

Otoritas Jasa Keuangan atau yang sering disebut OJK menurut Undang-
Undang Nomor 21 tahun 2011 adalah lembaga yang independen di mana
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang dalam pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan serta penyidikan dan memiliki fungsi untuk menyelenggarakan
sistem pengaturan serta pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan
kegiatan pada sektor jasa keuangan.

Berdasarkan Informasi yang telah diperoleh dari data laporan keuangan
yang digunakan sebagai sampel, maka selanjutnya dilakukan pengukuran
profitabilitas, fee based income, spread bagi hasil, dan financing to deposit ratio.
Hasil dari data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3

Tabel Perhitungan Rasio Return on asset (ROA)
Variabel Nama Perusahaan Tahun
2014 2015 2016 2017 | 2018
ROA | PT BPD NTB Syariah 4,65 4,27 3,95 245 | 1,92
(%) PT. Bank Muamalat

) 0,17 0,2 0,22 0,11 0,08
Indonesia
PT. Bank BRI Syariah 0,08 0,77 0,95 051 | 043
PT. Bank BNI Syariah 1,2y 1,43 1,44 131 | 142
PT. Bank Syariah 004 | 056 | 059 | 059 | 088
Mandiri
PT. Bank Mega 0,29 0.3 263 | 1,56 | 0,93
Syariah
PT. Bank Syariah 027 | 079 112 | 002 | 0,02
Bukopin
PT. BCA Syariah 0,8 1 11 12 1,2
PT. BTPN Syariah 3,6 31 31 2,1 31

Sumber : www.ojk.go.id

Adapun rasio ROA tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.3 adalah

PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, yaitu sebesar 4,65% pada tahun 2014



58

sedangkan rasio ROA terendah adalah PT. Bank Syariah Bukopin yaitu sebesar

0,02% pada tahun 2017 dan 2018. Berikut adalah grafik tabel penghitungan rasio

ROA.
Gambar 4.1
Grafik Perhitungan Rasio Return on Asset (ROA)
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Sumber : Data Sekunder diolah peneliti 2020
Tabel 4.4
Tabel Perhitungan Rasio Fee Based Income (FBI)
(dalam milyar rupiah)
Variabel Nama Perusahaan Tahun
2014 2015 2016 2017 2018
FBI PT BPD NTB Syariah 35.892 37.616 38.563 39.467 94.846
PT. Bank Muamalat 31352 | 311.893 | 324813 |476.126 | 349.152
Indonesia
PT. Bank BRI Syariah | 83.454 | 130.046 101.718 | 149.003 | 174.182
PT. Bank BNI Syariah | 100.387 | 118,814 101.718 116.971 | 127.631
PT. Bank Syariah 1.002.0 | 938.859 | 860.071 | 943.252 | 1.126.451
Mandiri
PT. Bank Mega Syariah | 185.054 | 615.363 502.978 200.874 | 224.597
PT. Bank Syariah 42238 | 60.816 96.702 | 84766 | 46.757
Bukopin
PT. BCA Syariah 18.089 9.422 13.480 15.259 19.616
PT. BTPN Syariah 739.520 | 705.835 | 609.942 6.363 5.336

Sumber : www.ojk.go.id
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Adapun rasio FBI tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.4 adalah
PT. Bank Syariah Mandiri, yaitu sebesar Rp. 1.002.089.656.385,- pada tahun
2014, dimana dalam hal ini Bank Syariah Mandiri memanfaatkan produk jasa
perbankannya dalam menaikkan pendapatannya. Sedangkan rasio FBI terendah
adalah PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yaitu sebesar Rp.
5.336.805,- pada tahun 2018. Berikut adalah grafik tabel penghitungan rasio fee
based income.

Gambar 4.2
Grafik Perhitungan Rasio
Fee Based Income (FBI)
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Sumber : Data Sekunder diolah peneliti 2020
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Tabel 4.5
Tabel Perhitungan Rasio Spread Bagi Hasil (SBH)
Variabel Perl?ljiartr;laaan Tahun
2014 | 2015 2016 2017 2018

SBH PT BPD NTB

(%) Syariah 8,8 7,98 7,79 6,31 6,61
PT. Bank
Muamalat 3,36 4,09 3,21 2,48 2,22
Indonesia
PT. Bank BRI
Syariah 6,04 6,38 6,37 5,84 5,36
PT. Bank BNI
Syariah 0,47 0,67 1,01 0,71 0,81
PT. Bank Syariah
e 6,22 6,54 6,75 7,35 6,56
PT. Bank Mega
Syariah 8,33 9,34 7,56 6,03 5,52
PT. Bank Syariah
Bukopin 0,39 0,27 1,67 0,4 -0,38
PT. BCA Syariah 0,8 i 1,2 1,2 1,2
PT. BTPN
Syariah 11,4 11,3 12 11,8 11,3

Sumber : www.ojk.go.id

Adapun rasio SBH tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.5 adalah

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, yaitu sebesar 12% pada tahun

2016, dimana dalam hal ini Bank BTPN Syariah memang hanya terfokus dalam

hal pembiayaan yang nantinya akan mendapatkan spread bag hasil dalam

menaikkan pendapatannya. Sedangkan rasio SBH terendah adalah PT. Bank

Syariah Bukopin, yaitu sebesar -0,38 pada tahun 2018. Berikut adalah grafik tabel

penghitungan rasio spread bagi hasil.
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Gambar 4.3
Grafik Perhitungan Rasio
Spread Bagi Hasil (SBH)
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Sumber : Data Sekunder diolah peneliti 2020

Tabel 4.6

Tabel Perhitungan Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)

Variabel | Nama Perusahaan Tahun
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

FDR | PTBPDNTB 99,78 | 10087 | 9766 | 7507 | 9893
(%) Syariah

PT. Bank

Muamalat 8414 | 903 | 9513 | 8441 | 7318

Indonesia

PT. Bank BRI 939 | 8416 | 8142 | 7187 | 7549

Syariah

PT. Bank BN 926 | 9194 | 8457 | 8021 | 7962

Syariah

PT. Bank Syariah 8192 | 8199 | 7919 | 7766 | 7725

Mandiri

PT. Bank Mega 9361 | 9849 | 954 | 9105 | 9088

Syariah

PT. Bank Syariah 9289 | 9056 | 8818 | 8244 | 934

Bukopin

PT. BCA Syariah 91,2 91.4 90.1 885 89

PT. BTPNI Syariah | 97,5 97.2 95.4 96.2 96.2

Sumber : www.ojk.go.id
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Adapun rasio FDR tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.6 adalah
PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, yaitu sebesar 100,87% pada tahun 2015,
dimana Bank BPD NTB Syariah memiliki aspek likuiditas yang bagus dengan
memanfaatkan produk financing to deposit ratio sehingga bank mampu memnuhi
permintaan pihak nasabah dalam hal pembiayaan dan penarikan. Sedangkan rasio
FDR terendah adalah PT. Bank BRI Syariah, yaitu sebesar 71,87 pada tahun 2017.
Berikut adalah grafik tabel penghitungan rasio financing to deposit ratio.

Gambar 4.4
Grafik Perhitungan Rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR)
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Sumber : Data Sekunder diolah peneliti 2020
4.1.2 Hasil Analisis Statitik Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dari
variabel yang diteliti, diantaranya mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-
rata, dan standard deviasi dari variabel yang diteliti. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel dependen, yaitu profitabilitas yang diukur

dengan return on asset (YY) dan variabel independen yaitu fee based income (X;),



63

spread bagi hasil (X,), financing to deposit ratio (X3). Data statistik dekriptif

masing-masing variabel penelitian, disajikan pada Tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Uji Statistik Deskriptif
Return on Spread Bagi | Financing to
Assets Fee Based Income | Hasil ’ Deposit R%tio
Minimum 0,02 5.336.805 - 0,38 71,87
Maximum 4,65 1.002.089.656.385 12 100,87
Mean 1,3 57.870.812.936 4,939 88,508
Std. Dev. 1,231 200.856.381.612 3,702 7,883

Sumber : Diolah Peneliti, 2020

Hasil analisis deskriptif tersebut menginformasikan bahwa return on assets
pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014 sampai 2018 paling rendah sebesar
0,02% terletak pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun 2017 dan 2018 dan paling
tinggi sebesar 4,65% terletak pada PT. Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
tahun 2014. Rata-rata return on assets pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun
2014 sampai 2018 sebesar 1,3% dengan simpangan baku sebesar 1,231%. Hal ini
berarti return on asset pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014 sampai 2018
memusat di angka 1,3 + 1,231%. Artinya, kemampuan BUS dalam menghasilkan
laba sebesar 1,3% dan dapat dikatakan bahwa bank dalam keadaan sehat. Karena
menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang
penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah, semakin
tinggi nilai ROA pada suatu bank maka tingkat kesehatan bank akan semakin
bagus.

Fee based income pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014 sampai
2018 paling rendah sebesar Rp 5.336.805 terletak pada PT. Bank Tabungan

Pensiunan Nasional Syariah tahun 2018 dan paling tinggi sebesar Rp
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1.002.089.656.385 terletak pada PT. Bank Syariah Mandiri tahun 2014. Rata-rata
fee based income pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014 sampai 2018
sebesar Rp 57.870.812.936 dengan simpangan baku sebesar Rp 200.856.381.612,
sehingga mengindikasikan bahwa hasil kurang baik. Artinya, beberapa bank
umum syariah kurang memanfaatkan produk jasa perbankannya, sehingga fee
based income pada bank umum syariah tersebut tidak tercapai dengan maksimal.

Spread bagi hasil pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014 sampai
2018 paling rendah sebesar -0,38% terletak pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun
2018 dan paling tinggi sebesar 12% terletak pada PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah tahun 2016. Rata-rata spread bagi hasil pada 9 BUS yang
terdaftar di OJK tahun 2014 sampai 2018 sebesar 4,939% dengan simpangan baku
sebesar 3,702%. Artinya, nilai rata-rata lebih besar daripada simpangan baku,
sehingga mengindikasikan bahwa hasil cukup baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa 9 BUS yang terdaftar di OJK memanfaatkan spread bagi hasil
untuk menaikkan return on asset.

Financing to deposit ratio pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014
sampai 2018 paling rendah sebesar 71,87% terletak pada PT. Bank BRI Syariah
tahun 2017 dan paling tinggi sebesar 100,87% terletak pada PT. Bank BPD Nusa
Tenggara Barat Syariah tahun 2015. Rata-rata financing to deposit ratio pada 9
BUS yang terdaftar di OJK tahun 2014 sampai 2018 sebesar 88,508% dengan
simpangan baku sebesar 7,883%. Artinya, nilai rata-rata lebih besar daripada
simpangan baku, sehingga mengindikasikan bahwa hasil cukup baik. Dengan

demikian, 9 BUS yang terdaftar di OJK mampu mengolah dananya dengan baik
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untuk aktiva yang produktif, sehinggan menghasilkan pendapatan bagi pihak
perbankan syariah.
4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel residual berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat melalui uji Jarque Bera.
Residual dinyatakan normal apabila probabilitas dari uji Jarque Bera bernilai
lebih besar dari level of significant (alpha). Berikut ini adalah hasil pengujian

asumsi normalitas melalui Jarque Bera :

Tabel 4.8
Uji Asumsi Normalitas (Jarque Bera)
Jarque Bera 0.094
Probabilitas 0.954

Sumber : Diolah Peneliti 2020
Pengujian asumsi normalitas menghasilkan statistik uji Jarque Bera sebesar

0,094 dengan probabilitas sebesar 0,954. Hasil pada Tabel 4.8 di atas
menunjukkan bahwa probabilitas > level of significant (o = 5%). Hal ini berarti
residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi normalitas
terpenuhi.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antar variabel bebas. Pengujian asumsi multikolinieritas dilakukan dengan melihat

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka model dinyatakan tidak
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terdapat gejala multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas menggunakan VIF
disajikan pada tabel 4.9 berikut :
Tabel 4.9

Uji Asumsi Multikolinieritas
Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel VIF
Fee based income 1.028
Spread bagi hasil 1.202
Financing to deposit ratio 1.173

Sumber : Diolah Peneliti, 2020
Berdasarkan output pada Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa nilai VIF kurang

dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel
penelitian.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual

memiliki ragam yang homogen (konstan) atau tidak dalam model regeresi.
Pengujian asumsi heteroskedastisitas diharapkan residual memiliki ragam yang
homogen. Pengujian asumsi heterokedastisitas dapat dilihat melalui White Test.

Hasil pengujian asumsi heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10
Uji Asumsi Heteroskedastisitas
White Test
Obs*R-squared 12.999
Probabilitas 0.163

Sumber : Diolah peneliti, 2020

Kriteria pengujian menyatakan jika probabilitas (Obs*R?) > level of
significance (o) maka dapat dinyatakan bahwa residual menyebar secara acak atau
memiliki ragam yang homogen, sehingga dapat dinyatakan asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi. Hasil pengujian asumsi heteroskedastisitas

menggunakan uji White diperoleh nilai Obs*R® sebesar 12,999 dengan
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probabilitas sebesar 0,163. Hasil ini menunjukkan bahwa probabilitas > level of
significance (level o. = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa residual memiliki ragam
homogen. Dengan demikian asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah observasi dari residual
saling berkorelasi atau tidak. Pengujian asumsi autokorelasi diharapkan observasi
residual tidak saling berkorelasi. Jika terjadi korelasi, maka disebut problem
autokorelasi. Pengujian asumsi autokorelasi dapat dilihat melalui Lagrange
Multiplier Test (Breusch-Godfrey). Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi
autokorelasi :

Tabel 4.11

Uji Asumsi Autokorelasi
Lagrange Multiplier Test (Breusch-Godfrey)

Obs*R-squared 0.340

Probabilitas 0.844
Sumber : Diolah peneliti, 2020

Kriteria pengujian menyatakan jika semua probabilitas (Obs*R?) > level of
significance (o), maka dapat dinyatakan bahwa observasi residual tidak saling
berkorelasi, sehingga dapat dinyatakan asumsi autokorelasi terpenuhi. Hasil
pengujian asumsi autokorelasi menggunakan Lagrange Multiplier Test (Breusch-
Godfrey), diperoleh nilai Obs*R? sebesar 0,340 dengan probabilitas sebesar
0,844. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua probabilitas > level of significance
(level o = 5%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa antar observasi residual

tidak saling berkorelasi, sehingga asumsi autokorelasi terpenuhi.
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4.1.4 Pengujian Pemilihan Efek dalam Model Estimasi Regresi Panel
Menggunakan Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk mengetahui apakah model
Random Effect Model (REM) lebih baik dari model Common Effect Model
(CEM).

Hy: Common Effect Model (CEM)
H; : Random Effect Model (REM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) didasarkan pada distribusi chi-quare dengan
degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. Kriteria pengujian
menyatakan apabila probabilitas > level of significance (o = 5%) maka H,
diterima, artinya efek dalam model estimasi regresi panel yang digunakan adalah
Common Effect Model (CEM), sebaliknya apabila probabilitas < level of
significance (o = 5%) maka H, ditolak, artinya efek dalam model estimasi regresi
panel yang sesuai dengan data empiric adalah Random Effect Model (REM). Hasil

pengujian efek model menggunakan uji LM dapat dilihat melalui Tabel 4.12

berikut :
Tabel 4.12
Uji Lagrange Multiplier (Breusch-Pagan)
LM statistik 0.416
Probabilitas 0.519

Sumber : Diolah peneliti, 2020

Hasil pengujian Lagrange Multiplier diperoleh LM statistik sebesar 0,416
dengan probabilitas sebesar 0,519. Hasil ini menunjukkan bahwa probabilitas >

level of significance (level a = 5%). Dengan demikian model estimasi regresi
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panel untuk fee based income, spread bagi hasil dan financing to deposit ratio

terhadap return on assets berdasarkan uji Lagrange Multiplier adalah Common

Effect Model (CEM).

4.1.5 Pengujian Pemilihan Efek dalam Model Estimasi Regresi Panel
Menggunakan Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan efek individu dalam model estimasi
regresi panel apakah model diestimasi menggunakan Common Effect Model
(CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) sebagaimana hipotesis berikut :

Hy: : Common Effect Model (CEM)
H,: : Fixed Effect Model (FEM)

Kriteria pengujian menyatakan jika statistik uji chi square dengan
probabilitas < level of significance (o = 5%) maka H, ditolak, artinya efek dalam
model estimasi regresi panel yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM)
sebaliknya, apabila probabilitas > level of significance (o = 5%) maka H,
diterima, artinya efek dalam model estimasi regresi panel yang sesuai dengan data
empiric adalah Common Effect (CEM). Hasil pengujian efek model menggunakan
uji Chow dapat dilihat melalui Tabel 4.13 berikut :

Tabel 4.13

Uji Chow (Cross-section Chi-square)
Effects Test Statistic | Prob.

Cross-section Chi-square 14.809 0.063

Sumber : Diolah peneliti, 2020
Sebagaimana tertera pada Tabel 4.13 diperoleh hasil bahwa statistik uji chi

square dalam uji Chow pada pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan
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financing to deposit ratio terhadap return on assets bernilai 14.809 dengan
probabilitas sebesar 0,063. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai
probabilitas > level of significance (o = 5%), sehingga H, diterima. Dengan
demikian model estimasi regresi panel untuk pengaruh fee based income, spread
bagi hasil dan financing to deposit ratio terhadap return on assets adalah Common
Effect Model (CEM).

Berdasarkan kedua pengujian, yaitu uji LM dan uji Chow maka model yang
tepat untuk pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan financing to deposit
ratio terhadap return on assets adalah Common Effect Model (CEM).

a. Hasil Estimasi Fee Based Income, Spread Bagi Hasil dan Financing to
Deposit Ratio terhadap Return on Assets.
Hasil pengujian pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan financing

to deposit ratio terhadap return on assets dapat dilihat melalui Tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14
Hasil Pengujian

Variabel Koefisien | Std Error | Tstatistic | Prob
Fee Based Income -1,13 x10*%| 590x10™ | -1,912 | 0,063
Spread Bagi Hasil 0,133 0,045 2,927 | 0,006
Financing to Deposit Ratio 0,038 0,012 3,275 | 0,002
Konstanta -1,218 0,454 -2,683 | 0,011

Fstatistic =11.003 R-squared = 0,446

Prob. =0,000 Adj. R-squared =0,405

Sumber : Diolah peneliti, 2020

b. Pengujian Koefisien Determinasi
Besarnya kontribusi fee based income, spread bagi hasil dan financing to
deposit ratio terhadap return on assets dapat diketahui melalui koefisien

determinasinya (adjusted R?), yaitu sebesar 0,405 atau sebesar 40,5%. Hal ini
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berarti keragaman return on assets dapat dijelaskan oleh variabel fee based
income, spread bagi hasil dan financing to deposit ratio sebesar 40,5%, atau
dengan kata lain kontribusi fee based income, spread bagi hasil dan financing to
deposit ratio terhadap return on assets sebesar 40,5%, sedangkan sisanya sebesar
59,5% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.
4.1.6 Pengujian Hipotesis

a. Uji Hipotesis Parsial

Pengujian hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan financing to deposit ratio
terhadap return on assets. Kriteria pengujian menyatakan apabila statistik uji t >t
tabel atau probabilitas < level of significance (o), maka terdapat pengaruh
signifikan secara individu fee based income terhadap return on assets, pengaruh
signifikan secara individu trade openness terhadap return on assets, pengaruh
signifikan secara individu spread bagi hasil terhadap return on assets dan
pengaruh signifikan secara individu financing to deposit ratio terhadap return on
assets.

1. Uji Hipotesis Parsial Fee Based Income terhadap Return on Assets
Pengujian hipotesis secara parsial fee based income terhadap return on
assets menghasilkan nilai t hitung sebesar -1,912 dengan probabilitas
sebesar 0,063. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan fee based income terhadap return on assets. Dengan begitu H,,

pada hipotesis penelitian di terima.
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2. Uji Hipotesis Parsial Spread Bagi Hasil terhadap Return on Assets
Pengujian hipotesis secara parsial spread bagi hasil terhadap return on
assets menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,927 dengan probabilitas
sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
spread bagi hasil terhadap return on assets. Dengan begitu H, pada
hipotesis penelitian di terima.

3. Uji Hipotesis Parsial Financing to Deposit Ratio terhadap Return on Assets
Pengujian hipotesis secara parsial financing to deposit ratio terhadap
return on assets menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,275 dengan
probabilitas sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara parsial financing to deposit ratio terhadap return on
assets. Dengan begitu H; pada hipotesis penelitian di terima.

b. Uji Hipotesis Simultan

Pengujian hipotesis simultan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan financing to deposit ratio
terhadap return on assets. Kriteria pengujian menyatakan jika statistik uji F > F
tabel atau probabilitas < level of significance (o), maka terdapat pengaruh
signifikan secara simultan antara fee based income, spread bagi hasil dan
financing to deposit ratio terhadap return on assets.

Pengujian hipotesis secara simultan menghasilkan nilai Fpiyng = 11,003
dengan probabilitas 0,000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan statistik uji F >
F tabel (2.832) dan probabilitas < level of significance (o = 5%). Hal ini berarti

terdapat pengaruh signifikan fee based income, spread bagi hasil dan financing to
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deposit ratio terhadap return on assets. Dengan begitu H, pada hipotesis
penelitian di terima.
4.1.7 Model Empirik Regresi Panel

Persamaan regresi dari hasil estimasi analisis regresi panel adalah :

Y =-1.218 -1.13 x 102 X1 + 0.133 X2 + 0.038 X3

Persamaan ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Koefisien spread bagi hasil sebesar 0.133 mengindikasikan bahwa spread
bagi hasil memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets. Hal ini
berarti terjadinya peningkatan spread bagi hasil sebesar 1% maka akan
meningkatkan return on assets sebesar 0.133%.

2. Koefisien financing to deposit ratio sebesar 0.038 mengindikasikan
bahwa financing to deposit ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap
return on assets. Hal ini berarti terjadinya peningkatan financing to
deposit ratio sebesar 1% maka akan meningkatkan return on assets
sebesar 0.038%.

Dalam model di atas yang di interpretasikan yakni hanya variabel yang
signifikan dikarenakan variabel yang tidak signifikan hanya memiliki pengaruh
yang kecil, jadi variabel fee based income tidak perlu di interpretasikan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas
Fee based income adalah pendapatan provisi, fee atau komisi yang diperoleh
bank, dan bukan merupakan pendapatan bunga (Latumaerissa, 2011:227).

Sedangkan menurut Kasmir (2012:129) fee based income adalah keuntungan yang
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didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank lainnya. Istilah fee
based income menurut perbankan syariah adalah upah (ujrah).

Berdasarkan uji hipotesis di atas, koefisien fee based income sebesar 1.13 x
102 mengindikasikan bahwa fee based income tidak berpengaruh signifikan. Dari
hasil penelitian menyatakan bahwa pengaruh fee based income terhadap return on
assets pada 9 BUS yang terdaftar di OJK tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap return on assets. Adapun penelitian ini, tidak konsisten dengan penelitian
terdahulu yakni penelitian Nuqiah (2018), dimana hasil penelitian menyatakan
bahwa fee based income memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terdadap
return on assets.

Alasan penyebab fee based income memiliki pengaruh yang tidak signifikan
dikarenakan ada faktor lain di BUS yang lebih memiliki pengaruh selain fee based
income, sehingga hasil menyatakan tidak signifikan. Akan tetapi, penelitian ini
memiliki kesamaan terhadap penelitian terdahulu yakni penelitian Gracious
(2014), dimana hasil penelitian menyatakan bahwa Fee Based Income tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas pada industri perbankan di BEI.

4.2.2 Pengaruh Spread Bagi Hasil terhadap Profitabilitas

Spread bagi hasil adalah pendapatan bank syariah yang utama dan akan
menentukkan besarnya pendapatan bersih yang diterima bank syariah. Semakin
tinggi spread bagi hasil yang mampu diciptakan oleh bank syariah, maka
mengindikasikan tingkat keuntungan meningkat sehingga akan memberikan
kesempatan bagi bank syariah untuk menyalurkan pembiayaanya. Penentuan

tinggi rendahnya spread bagi hasil tergantung pada bagaimana bank syariah
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menerapkan strategi dan target pasarnya serta risiko perbankan. Pengelompokan
jenis industri dan peringkat usaha bank syariah merupakan pertimbangan untuk
menerapkan tinggi rendahnya spread bagi hasil (Dendawijaya, 2003).

Berdasarkan uji hipotesis di atas, koefisien spread bagi hasil sebesar 0,133
mengindikasikan bahwa spread bagi hasil memiliki pengaruh signifikan terhadap
return on assets. Hal ini berarti terjadinya peningkatan spread bagi hasil sebesar
1% maka akan meningkatkan return on assets sebesar 0,133%, artinya spread
bagi hasil pada 9 BUS yang terdaftar di OJK memiliki memiliki pengaruh
signifikan terhadap return on assets. Jadi Alasan spread bagi hasil memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on assets karena BUS yang terdaftar di OJK
tersebut memanfaatkan produk keutamaannya dalam pembiayaan dan simpanan
dalam mendapatkan keuntungan atau pendapatan bersihnya.

Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa spread bagi hasil pada 9 BUS
yang terdaftar di OJK memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets.
Penelitian ini memiliki konsistensi dengan penelitian terdahulu yakni penelitian
Nugiah (2018) dimana hasil penelitian menyatakan bahwa Variabel Spread bagi
hasil, berpengaruh positif terhadap return on assets

4.2.3 Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap profitabilitas

Financing to deposit ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur komposisi jumlah pembiayaan dibandingkan dengan jumlah dana pihak
ketiga. Financing to deposit ratio pada bank syariah menyatakan tentang seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan

nasabah dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
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likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada
nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan
nasabah apabila ingin menarik kembali dana yang telah digunakan oleh bank
untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah yang lain.

Berdasarkan uji hipotesis di atas, koefisien financing to deposit ratio sebesar
0,038 mengindikasikan bahwa financing to deposit ratio memiliki pengaruh
signifikan terhadap returm on assets. Hal ini berarti terjadinya peningkatan
financing to deposit ratio sebesar 1% maka akan meningkatkan return on assets
sebesar 0,038%.

Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa financing to deposit ratio pada
9 BUS yang terdaftar di OJK memiliki pengaruh signifikan terhadap return on
assets dan alasan mengapa financing to deposit ratio memiliki pengaruh
signifikan terhadap return on asset, karena BUS memanfaatkan dengan baik aspek
likuiditasnya. Sehingga BUS mampu mengelola dana pihak ketiga untuk kegiatan
produktif dan BUS menghasilkan pendapatan dapat meningkatkan pendapatannya.

Penelitian ini memiliki konsistensi dengan penelitian terdahulu yakni
penelitian IImiatus (2014), Ahmad (2015), Ubaidillah (2016) dan Nugiah (2018)
dimana hasil penelitian menyatakan bahwa Variabel Spread bagi hasil,
berpengaruh positif terhadap return on assets. Namun, penelitian ini tidak
memiliki konsisten terhadap penelitian terdahulu yakni penelitian Suryani (2011),
dimana hasil penelitian menyatakan bahwa Analisis regresi menunjukkan tidak

adanya pengaruh signifikan financing to deposit ratio terhadap profitabilitas.
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2.2.4 Kajian Integratif Islam

Dalam menghasilkan keuntungan, perusahaan tidak dapat memprediksi atau
meramalkan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dalam perusahaan.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa fee based income pada 9 BUS belum tentu
menjadi solusi terbaik dalam menghasilkan keuntungan. Dalam menghasilkan
keuntungan, BUS dianjurkan untuk mencari penambahan kas yang sesuai dengan
syariat Islam, di mana keuntungan tersebut tidak mengandung sesuatu yang
mengharamkan.

Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 278 yang berbunyi sebagai berikut :

<
g7 P
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Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

Ayat ini menjelaskan mengenai bagaimana seharusnya mencari keuntungan
dengan cara yang baik, halal dan sesuai dengan dengan syariat Islam. Hal ini
dilakukan agar Allah Swt meridhoi apa yang dilakukan dan apa yang diperoleh.
Jadi, dapat dianalogikan bahwa bank umum syariah dianjurkan mendapatkan
keuntungan yang halal atau sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dilakukan agar

menarik minat masyarakat untuk menggunakan jasa yang ada di perbankan

syariah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, mengenai pengaruh fee based income, spread bagi hasil dan

financing to deposit ratio terhadap profitabilitas, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. fee based income tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets.

Yang artinya peningkatan dan penurunan profitabilitas yang diproksikan
dengan ROA tidak berpengaruh terhadap peningkatan BUS yang terdaftar
di OJK.

. Spread bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap return on assets. Yang
artinya peningkatan dan penurunan profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan BUS yang terdaftar
di OJK.

. Financing to deposit ratio berpengaruh signifikan terhadap return on
assets. Yang artinya peningkatan dan penurunan profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan

BUS yang terdaftar di OJK.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel spread bagi hasil dan

financing to deposit ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

profitabilitas BUS yang terdaftar di OJK periode 2014-2018. Sedangkan variabel

fee based income tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas

BUS yang terdaftar di OJK periode 2014-2018.

78
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, analisis dan keterbatasan maka

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1.

Bagi perusahaan

Perusahaan sebaiknya memperhatikan beberapa aspek penting seperti
aspek pembiayaan dalam meningkatkan keuntungan di bank syariah agar
perusahaan dapat meningkatkan keuntungan dengan tidak hanya
mengandalkan dari segi penyaluran dana ataupun penghimpunan dana.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema dan
variabel yang sama, maka dapat menambahkan variabel-variabel lain,
terutama variabel bebas yang digunakan untuk meneliti, karena hal
tersebut dapat menambahkan nilai koefisien determinasi bagi peneliti
selanjutnya, seperti menambah variabel Capital Adequacy Ratio (CAR),
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO). Selain itu, peneliti dapat menambahkan jumlah data

yang lebih banyak agar memberikan hasil yang lebih baik.
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DATA MENTAH

No Company Year Y X1 X2 X3
1 NTBSyariah 2014 4,65 35.892.217.172 8,8 99,78
1 NTBSyariah 2015 4,27 37.615.796.757 7,98 | 100,87
1 NTBSyariah 2016 3,95 38.562.940.719 7,79 | 97,66
1 NTBSyariah 2017 2,45 39.466.846.426 6,31 | 75,07
1 NTBSyariah 2018 1,92 94.846.125.825 6,61 | 98,93
2 MuamalatSyariah 2014 0,17 313.514.925 3,36 | 84,14
2 MuamalatSyariah 2015 0,2 311.893.892 4,09 90,3
2 MuamalatSyariah 2016 0,22 324.813.140 3,21 | 95,13
2 MuamalatSyariah 2017 0,11 476.126.287 2,48 | 84,41
2 MuamalatSyariah 2018 0,08 349.152.499 2,22 | 73,18
3 BRISyariah 2014 0,08 83.454.000 6,04 93,9
3 BRISyariah 2015 0,77 130.046.000 6,38 | 84,16
3 BRISyariah 2016 0,95 101.718.000 6,37 | 81,42
3 BRISyariah 2017 0,51 149.003.000 584 | 71,87
3 BRISyariah 2018 0,43 174.182.000 536 | 75,49
4 BNISyariah 2014 1,27 100.387.000 0,47 92,6
4 BNISyariah 2015 1,43 118.814.000 0,67 | 91,94
4 BNISyariah 2016 1,44 101.718.000 1,01 | 84,57
4 BNISyariah 2017 1,31 116.971.000 0,71 | 80,21
4 BNISyariah 2018 1,42 127.631.000 0,81 | 79,62
5 SyariahMandiri 2014 0,04 | 1.002.089.656.385 | 6,22 | 81,92
5 SyariahMandiri 2015 0,56 938.859.243.720 6,54 | 81,99
5 SyariahMandiri 2016 0,59 860.071.000 6,75 | 79,19
5 SyariahMandiri 2017 0,59 943.252.000 7,35 | 77,66
5 SyariahMandiri 2018 0,88 1.126.451.000 6,56 | 77,25
6 MegaSyariah 2014 0,29 185.054.277 8,33 | 93,61
6 MegaSyariah 2015 0,3 615.363.798 9,34 | 98,49
6 MegaSyariah 2016 2,63 502.978.000 7,56 95,4
6 MegaSyariah 2017 1,56 200.874.516 6,03 | 91,05
6 MegaSyariah 2018 0,93 224.597.770 552 | 90,88
7 SyariahBukopin 2014 0,27 42.237.912.004 0,39 | 92,89
7 SyariahBukopin 2015 0,79 60.816.485.292 0,27 | 90,56
7 SyariahBukopin 2016 1,12 96.702.361.662 1,67 | 88,18
7 SyariahBukopin 2017 0,02 84.766.424.412 0,4 82,44
7 SyariahBukopin 2018 0,02 46.757.555.748 -0,38 93,4
8 BCASyariah 2014 0,8 18.089.501.310 0,8 91,2
8 BCASyariah 2015 1 9.422.459.737 1 91,4
8 BCASyariah 2016 1,1 13.480.005.339 1,2 90,1




8 BCASyariah 2017 1,2 15.259.753.266 1,2 88,5
8 BCASyariah 2018 12 19.616.232.130 12 89

9 BTPNSyariah 2014 3,6 739.520.000 114 97,5
9 BTPNSyariah 2015 3,1 705.835.000 11,3 97,2
9 BTPNSyariah 2016 3,1 609.942.000 12 95,4
9 BTPNSyariah 2017 2,1 6.363.310 11,8 96,2
9 BTPNSyariah 2018 3,1 5.336.805 11,3 96,2




Analisis Deskriptif

Date: 03/16/20

OUTPUT EVIEWS

Time: 11:12

Sample: 145

Y X1 X2 X3
Mean 1.300444 5.79E+10 4.939111 88.50800
Median 0.950000 6.15E+08 5.840000 90.56000
Maximum 4.650000 1.00E+12 12.00000 100.8700
Minimum 0.020000 5336805. -0.380000 71.87000
Std. Dev. 1.230750 2.01E+11 3.701784 7.883242
Skewness 1.172061 4.311220 0.260756 -0.418402
Kurtosis 3.462771 19.95917 1.953409 2.091065
Jarque-Bera 10.70449 678.6747 2.563739 2.862006
Probability 0.004738 0.000000 0.277518 0.239069
Sum 58.52000 2.60E+12 222.2600 3982.860
Sum Sq. Dev. 66.64879 1.78E+24 602.9410 2734.402
Observations 45 45 45 45

Lampiran 2. Analisis Pengaruh Fee Based Income, Spread Bagi Hasil dan

Financing to Deposit Ration Terhadap Return on Assets

Asumsi Normalitas
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Series: Residuals

Sample 1 45

Observations 45

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

5.18e-17
0.128734
1.796939

-1.546052

0.666281

-0.062564

3.186012

0.094233
0.953976




Asumsi Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 03/11/20 Time: 11:38
Sample: 1 45

Included observations: 45

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
X1 3.48E-25 1.049558 1.027619
X2 0.002057 2.251423 1.202330
X3 0.000135 22.13340 1.172566
C 0.205861 19.44481 NA
Asumsi Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1.579738 Prob. F(9,35) 0.1598
Obs*R-squared 12.99928 Prob. Chi-Square(9) 0.1626
Scaled explained SS 11.79464 Prob. Chi-Square(9) 0.2251
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 03/11/20 Time: 11:39
Sample: 1 45
Included observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.907334 1.169778 -1.630510 0.1120
X112 1.34E-24 2.52E-24 0.532728 0.5976
X1*X2 2.86E-13 9.16E-13 0.311637 0.7572
X1*X3 -5.29E-13 4.52E-13 -1.168966 0.2503
X1 1.71E-11 1.71E-11 0.999713 0.3243
X212 -0.012740 0.009875 -1.290034 0.2055
X2*X3 0.005702 0.007036 0.810418 0.4232
X2 -0.129785 0.306014 -0.424114 0.6741
X372 -0.000742 0.000854 -0.869205 0.3907
X3 0.087401 0.061322 1.425284 0.1629
R-squared 0.288873 Mean dependent var 0.434065
Adjusted R-squared 0.106012 S.D. dependent var 0.649024
S.E. of regression 0.613658 Akaike info criterion 2.054373
Sum squared resid 13.18018 Schwarz criterion 2.455854
Log likelihood -36.22339 Hannan-Quinn criter. 2.204041
F-statistic 1.579738 Durbin-Watson stat 1.859407

Prob(F-statistic) 0.159799




Asumsi Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.148291 Prob. F(2,39) 0.8627
Obs*R-squared 0.339626 Prob. Chi-Square(2) 0.8438
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 03/11/20 Time: 11:38
Sample: 145
Included observations: 45
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 3.82E-14 6.12E-13 0.062532 0.9505
X2 0.001576 0.046824 0.033648 0.9733
X3 -0.000123 0.011896 -0.010377 0.9918
C 0.001297 0.463670 0.002798 0.9978
RESID(-1) 0.059790 0.163870 0.364861 0.7172
RESID(-2) -0.073370 0.170456 -0.430436 0.6692
R-squared 0.007547 Mean dependent var 5.18E-17
Adjusted R-squared -0.119690 S.D. dependent var 0.666281
S.E. of regression 0.705028 Akaike info criterion 2.262406
Sum squared resid 19.38549 Schwarz criterion 2.503294
Log likelihood -44.90414 Hannan-Quinn criter. 2.352207
F-statistic 0.059316 Durbin-Watson stat 1.889347
Prob(F-statistic) 0.997516

LM Test

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.415820 0.500931 0.916751

(0.5190) (0.4791) (0.3383)
Honda 0.644841 -0.707764 -0.044493

(0.2595) -- --
King-Wu 0.644841 -0.707764 -0.205588

(0.2595) -- --
Standardized Honda 1.088747 -0.420327 -2.869383



(0.1381)

Standardized King-Wu 1.088747 -0.420327 -2.932347
(0.1381) -- --
Gourierioux, et al.* - - 0.415820
(>=0.10)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952
Chow Test
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.607490 (8,33) 0.1605
Cross-section Chi-square 14.808779 8 0.0630
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/11/20 Time: 11:42
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 -1.13E-12 5.90E-13 -1.911869 0.0629
X2 0.132740 0.045354 2.926736 0.0056
X3 0.038050 0.011617 3.275399 0.0022
C -1.217507 0.453719 -2.683394 0.0105
R-squared 0.446005 Mean dependent var 0.604756
Adjusted R-squared 0.405468 S.D. dependent var 0.895167
S.E. of regression 0.690226 Akaike info criterion 2.181093
Sum squared resid 19.53291 Schwarz criterion 2.341685
Log likelihood -45.07460 Hannan-Quinn criter. 2.240960
F-statistic 11.00262 Durbin-Watson stat 1.659962

Prob(F-statistic) 0.000020




Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 3.981184 3 0.2635
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 -0.000000 -0.000000 0.000000 0.6460
X2 0.158482 0.136748 0.004762 0.7528
X3 0.024321 0.034480 0.000039 0.1020
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 03/11/20 Time: 11:42
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.723529 0.478435 -1.512284 0.1400
X1 -1.01E-12 5.93E-13 -1.709826 0.0967
X2 0.158482 0.084706 1.870965 0.0702
X3 0.024321 0.013014 1.868848 0.0705
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.601355 Mean dependent var 0.604756
Adjusted R-squared 0.468473 S.D. dependent var 0.895167
S.E. of regression 0.652630 Akaike info criterion 2.207565
Sum squared resid 14.05554 Schwarz criterion 2.689341
Log likelihood -37.67021 Hannan-Quinn criter. 2.387166
F-statistic 4525486 Durbin-Watson stat 2.195269

Prob(F-statistic) 0.000354

Common Effect

Dependent Variable: Y?
Method: Pooled Least Squares
Date: 03/13/20 Time: 16:15
Sample: 2014 2018



Included observations: 5

Cross-sections included: 9

Total pool (balanced) observations: 45

Variable

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1?

X2?

X3?
C

-1.13E-12 5.90E-13 -1.911869 0.0629
0.132740 0.045354 2.926736 0.0056
0.038050 0.011617 3.275399 0.0022
-1.217507 0.453719 -2.683394 0.0105

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.446005 Mean dependent var 0.604756
0.405468 S.D. dependent var 0.895167
0.690226 Akaike info criterion 2.181093
19.53291 Schwarz criterion 2.341685
-45.07460 Hannan-Quinn criter. 2.240960
11.00262 Durbin-Watson stat 1.659962
0.000020

Fixed Effect

Dependent Variable: Y?

Method: Pooled Least Squares
Date: 03/13/20 Time: 16:15

Sample: 2014 2018
Included observations: 5

Cross-sections included: 9

Total pool (balanced) observations: 45

Variable

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1?
X27?
X3?
C
Fixed Effects (Cross)
_NTBSYARIAH--C
_MUAMALATSYARIAH--
Cc
_BRISYARIAH--C
_BNISYARIAH--C
_SYARIAHMANDIRI--C
_MEGASYARIAH--C
_SYARIAHBUKOPIN--C
_BCASYARIAH--C
_BTPNSYARIAH--C

-1.01E-12 5.93E-13 -1.709826 0.0967
0.158482 0.084706 1.870965 0.0702
0.024321 0.013014 1.868848 0.0705
-0.723529 0.478435 -1.512284 0.1400

0.541994

-0.425459
-0.368215
0.528931
-0.358837
-0.325222
-0.056466
0.257464
0.205810

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid

0.601355 Mean dependent var 0.604756
0.468473 S.D. dependent var 0.895167
0.652630 Akaike info criterion 2.207565
14.05554 Schwarz criterion 2.689341



Log likelihood -37.67021 Hannan-Quinn criter. 2.387166
F-statistic 4525486 Durbin-Watson stat 2.195269
Prob(F-statistic) 0.000354
Random Effect
Dependent Variable: Y?
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/13/20 Time: 16:16
Sample: 2014 2018
Included observations: 5
Cross-sections included: 9
Total pool (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1? -1.10E-12 5.67E-13 -1.933013 0.0602
X2? 0.136748 0.049124 2.783730 0.0081
X3? 0.034480 0.011436 3.015124 0.0044
© -1.082893 0.448116 -2.416547 0.0202
Random Effects (Cross)
_NTBSYARIAH--C 0.154878
_MUAMALATSYARIAH--
C -0.132166
_BRISYARIAH--C -0.102455
_BNISYARIAH--C 0.158161
_SYARIAHMANDIRI--C -0.086357
_MEGASYARIAH--C -0.110074
_SYARIAHBUKOPIN--C ~ -0.037179
_BCASYARIAH--C 0.073049
_BTPNSYARIAH--C 0.082144
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.201914 0.0874
Idiosyncratic random 0.652630 0.9126
Weighted Statistics
R-squared 0.411467 Mean dependent var 0.497343
Adjusted R-squared 0.368403 S.D. dependent var 0.830964
S.E. of regression 0.660393 Sum squared resid 17.88086
F-statistic 9.554900 Durbin-Watson stat 1.779640
Prob(F-statistic) 0.000066
Unweighted Statistics
R-squared 0.444665 Mean dependent var 0.604756
Sum squared resid 19.58016 Durbin-Watson stat 1.625190
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